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MOTTO 

“Ilmu tidak dapat diraih dengan bermalas-malasan” 

(H.R. Muslim) 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”. 

 ( Terjemahan dari Q.S. Al-Baqarah ayat  286) 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program pada 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dalam dari aspek: konteks, 
masukan, proses, dan produk ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 
di SD N Minomartani 1 Sleman. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di SD N 
Minomartani 1 Sleman. Sumber data penelitian adalah kepala sekolah dan tutor 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi di SD N Minomartani 1 
Sleman. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen. Data penelitian yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif 
dengan menggunakan model interaktif. 
 Hasil penelitian menunjukan sebagai berikut. (1) Konteks pada 
pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi sudah sesuai 
dengan tujuan sekolah yang tercantum dalam Rencana Kegiatan Sekolah (RKS), 
misi sekolah, tujuan program, didukung oleh orangtua murid serta guru kelas. (2) 
Masukan yaitu bahan ajar yang lengkap namun masih perlu peningkatan pada 
kompetensi dan kualifikasi tutor, serta sarana prasarana. (3) Proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler sudah berjalan dengan baik namun masih perlu adanya perbaikan 
pada perencanaan pembelajaran. (4) Produk berupa kemampuan yang diperoleh  
siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi yaitu 
mampu menggunakan pengolah gambar, mengenal software dan hardware 
komputer untuk kelas I hingga kelas III dan dapat menggunakan software 
pengolah kata seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel untuk  kelas IV hingga 
kelas VI. Siswa yang telah mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan 
komunikasi mendapatkan piagam yang menerangkan telah mengikuti 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 
 
 
 
Kata Kunci : Ekstrakurikuler,  Teknologi Informasi dan Komunikasi, Sekolah 

Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan sumber kemajuan bangsa yang sangat menentukan 

daya saing bangsa, sehingga sektor pendidikan harus terus-menerus ditingkatkan 

mutunya. Fakta saat ini menunjukkan bahwa faktor kesenjangan pendidikan 

menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 

standar nasional pendidikan bahwa “Standar nasional pendidikan bertujuan 

menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat ” . 

Peningkatan mutu pendidikan berkaitan erat dengan adanya pelayanan 

pendidikan yang bermutu, yang dimaksud layanan dengan mutu pelayanan 

pendidikan adalah adanya penjaminan layanan penyelenggaraan pendidikan yang 

sesuai dengan standar pelayanan pendidikan di daerah yang telah ditetapkan dan 

mampu memenuhi keinginan para siswa dengan masyarakat. Permendiknas 

Nomor 15 tahun 2010, Standar pelayanan minimal pendidikan dasar  (SPM) 

merupakan tolok ukur kinerja pelayanan pendidikan dasar,  sekaligus  sebagai 

acuan dalam perencanaan program dan penganggaran pencapaian target masing-

masing daerah kabupaten/kota.  

Penerapan dan pengembangan kurikulum Tekonologi Infotmasi dan 

Komunikasi (TIK) di sekolah salah satu langkah strategis dalam menyongsong 

masa depan pendidikan indonesia. Kurikulum masa depan TIK bukan sekedar 
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mengikuti trend global melainkan merupakan suatu langkah strategis di dalam 

upaya meningkatkan akses dan mutu layanan pendidikan.  

Penyempurnaan kurikulum dilakukan sebagai respon terhadap tuntutan 

perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, seni, tuntutan 

desentralisasi, dan hak asasi manusia. Oleh karena itu, bahan kajian yang harus 

dikuasai oleh siswa disesuaikan dengan semua tuntutan yang ada tersebut. 

Peningkatan kemampuan iptek juga menjadi kebutuhan primer untuk suatu 

lembaga pendidikan,maraknya penggunaan media pembelajaran berbasis IT, 

seperti pembelajaran berbasis komputer (CBI), Pembelajaran berbasis Web (e-

learning), adalah bentuk pemanfaatan TIK yang perlu dilaksanakan dalam dunia 

pendidikan dewasa ini, menjadikan siswa dituntut untuk mampu mengikuti dan 

mengembangkan ilmu terkait kemampuan teknologi berbasis komputer. Menurut 

hasil penelitian dalam tesis  Joko Suryanto (2007 : 151) tentang pengembangan 

media pembelajaran berbantuan komputer mata pelajaran PKn di sekolah dasar  

bahwa pengembangan media pembelajaran berbantuan komputer  memiliki daya 

tarik sangat tinggi tebukti dari komentar dan saran peserta didik semua 

menyatakan sangat bagus dan tertarik dengan program media pembelajaran 

berbantuan komputer ini. 

 Berdasarkan Permendiknas tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan dapat membantu siswa untuk 

mengenal, menggunakan, serta merawat peralatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, siswa juga diharapkan dapat menggunakan segala potensi yang ada 

untuk mengembangkan kemampuan diri dan juga memberikan motivasi dan 
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kesenangan kepada siswa untuk belajar dan bekerja secara mandiri dengan cara 

yng lebih mudah. 

Peserta didik  perlu diberikan teori dan praktek yang mana digunakan 

sebagai bekal peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran berbasis 

komputer yang sekarang ini sudah banyak di gunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Oleh karena itu SD N Minomartani 

1 mengadakan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi pada tingkat 

sekolah dasar. 

Menurut Abdul Kadir dan Terra (2003 : 24) bahwa teknologi informasi juga 

dapat melahirkan fitur-fitur baru dalam dunia pendidikan. Sistem pengajaran 

berbasis multimedia (teknologi yang melibatkan teks, gambar, suara dan video) 

dapat menyajikan materi yang lebih menarik, tidak monoton, dan memudahkan 

penyampaian. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dibeberapa sekolah 

diwilayah kabupaten Sleman, ada 3 sekolah yang mengadakan ekstrakurikuler  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (SD N Timbulharjo, SD N  Sarikarya dan 

SD N Minomartani 1). Untuk mengadakan ekstrakurikuler TIK ini, masih 

ditemukan perbedaan yang ada pada pelaksanaan ekstrakurikuler TIK  yang 

dilakukan di tiap-tiap sekolah, antara lain masih ditemukan kegiatan 

ekstrakurikuler tanpa adanya silabus, belum adanya laboratorium komputer, dan 

tenaga pendidik, hal ini bisa terjadi karena adanya perubahan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan yang mana sekolah berhak mengatur dan mengelola kurikulum 

sekolah sesuai otonomi daerah yang ada.  
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Kenyataan di lapangan pada SD Negeri Minomartani 1, dari hasil observasi 

awal  pelaksanaan ekstrakurikuler ini dilakukan oleh 2 tutor, dengan jumlah 

komputer 6 unit untuk 15 siswa,  karena keterbatasan ruang laboratorium dan 

komputer yang tersedia maka jumlah siswa dibagi menjadi dua yaitu setengah dari 

jumlah siswa teori dikelas dan setengah lagi untuk praktek di laboratorium selama 

45 menit, objek dari ekstrakurikuler ini adalah siswa kelas 3 hingga kelas 6 SD N 

Minomartani 1, ekstrakurikuler ini dilakukan dua kali seminggu dan 

ekstrakurikuler ini masuk dalam jam pelajaran intra kurikulum. 

 Penjelasan di atas maka ditemukan beberapa masalah yaitu pada sarana dan 

prasarana seperti kurangnya komputer, meja, dan kursi, tenaga pengajar yang 

memenuhi kualifikasi sebagai guru  TIK, laboratorium komputer yang minimalis 

yang digunakan untuk 15 siswa dan terdapat 6 komputer, menjadi kendala  dalam 

pelaksanaan ekstakurikuler secara efektif, ini membuka kesempatan kepada pihak 

lembaga pendidikan swasta untuk melakukan kerja sama dengan sekolah dalam 

memenuhi fasilitas dan tenaga pendidik. Oleh karena itu perlu diadakan evaluasi 

program pada  ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi khususnya 

untuk sekolah dasar. 

 Tujuan dari Penelitian ini menggunakana model CIPP (context, Input, 

Proses, Product) bertujuan  agar peneliti bisa melihat pelaksanaan program 

ekstrakurikuler secara menyeluruh yang membentuk satu kesatuan, sehingga 

analisa yang dilakukan mencakup seluruh komponen yang ada pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 
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Pentingnya penelitian evaluasi ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi di berbagai aspek pendidikan secara menyeluruh ini akan bermanfaat 

bagi perkembangan program ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi SD N Minomartani 1 dan kualitas mutu lulusan SD Negeri  

Minomartani 1. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, antara lain : 

1. Guru yang belum memenuhi kualifikasi sebagai guru komputer. 

2. Rancangan kegiatan pada ekstrakurikuler TIK yang belum tersedia. 

3. Pengetahuan peserta didik mengenai Teknologi Informasi dan Komunikasi 

rendah. 

4. Ketersediaan komputer yang belum mencukupi untuk seluruh siswa SD N 

Minomartani 1 

5. Laboratorium komputer yang belum memadai untuk 15 siswa dan 6 unit 

komputer. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasi di atas tidak semuanya 

dijadikan permasalahan dalam penelitian ini. Dalam hal ini peneliti membatasi  

lingkup permasalahan pada evaluasi program ekstrakurikuler teknologi dan 

komunikasi di SD Negeri 1 Minomartani. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada batasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek konteks  di SD N 1 Minomartani ?  

2. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek masukan  di SD N 1 Minomartani ? 

3. Bagaimana perlaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek proses  di SD N 1 Minomartani ? 

4. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek produk di SD N 1 Minomartani ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek context  di SD N 1 Minomartani. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek input  di SD N 1 Minomartani. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek process  di SD N 1 Minomartani. 

4. Untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ditinjau dari aspek product  di SD N 1 Minomartani 
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F. Manfaat penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai tambahan wawasan keilmuan dan pengetahuan, khususnya pada 

evaluasi pada teknologi komunikasi dan informasi untuk sekolah dasar 

b. Sebagai tambahan wawasan keilmuan dan pengetahuan, khususnya pada 

mata kuliah evaluasi pendidikan dan evaluasi program pendidikan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kemampuan kepala sekolah dan guru 

terkait dengan pelaksanaan ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

b. Bagi siswa, untuk menambah wawasan tentang teknologi informasi dan 

komunikasi 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Kurikulum 

Pengelolaan sekolah merupakan hal yang perlu dilakukan oleh tiap-tiap 

sekolah, maka dari itu manajemen pendidikan merupakan suatu cara untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan. Menurut Suryosubroto (2004 : 18) bahwa 

manajemen pendidikan dapat dikatakan sebagai kerangka berpikir sistem. Sistem 

adalah keseluruhan yang terdiri dari unsur- unsur yang menjadi satu kesatuan dan 

saling berkaitan untuk mengubah masukan menjadi keluaran.  

Tim dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

(2011 : 27) bahwa  ruang lingkup dari manajemen pendidikan berkenaan dengan 

aspek sebagai berikut. (1) Perundang-undangan pendidikan, (2) Struktur 

organisasi pendidikan, (3) Pengembangan kurikulum pendidikan, (4) 

Profesionalisasi tenaga kependidikan, (5) Sarana dan prasarana pendidikan, (6) 

Pembiayaan Pendidikan.  

Manajemen kurikulum merupakan salah satu komponen penting pendidikan 

yang harus dibuat sebagai acuan pelaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi.  

1. Pengertian Kurikulum 

  Kurikulum merupakan komponen penting dalam pendidikan. Lunenberg 

dan Ornstein yang dikutip oleh Slamet Lestari (2006 : 25) mengemukakan 
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bahwa kurikulum sebagai rencana, dalam kaitan dengan pengalaman, sebagai 

suatu bidang studi, dan dalam kaitan dengan mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

   Oemar Hamalik (2008 : 91) juga berpendapat bahwa kurikulum adalah 

rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standar 

nasional, materi yang dipelajari, dan pengalaman belajar yang harus ditempuh 

untuk mencapai kemampuan tersebut, melakukan evaluasi, serta seperangkat 

peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dirinya dan satuan pendidikan tersebut. 

  Jadi dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana yang disusun berdasarkan standar nasional yang 

berlaku yang disesuaikan dengan materi pelajaran, pengalaman, dan rangkaian 

proses kegiatan yang harus dilalui untuk mencapai kemampuang tertentu yang 

berisi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi yang disesuaikan 

berdasarkan tingkatan kelas. 

2. Manajemen Kurikulum  

    Manajemen merupakan suatu rangkaian proses yang harus dilakukan 

sebelum melakukan kegiatan, tidak terkecuali pada kurikulum. Tim Dosen 

Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2011 :191) bahwa 

manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan kurikulum yang 

kooperatif, komprehensif, dan sistemik dalam rangka mewujudkan ketercapaian 

tujuan kurikulum. 
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  Dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2000 : 8) bahwa manajemen 

kurikulum merupakan penerapan jenis kegiatan dan fungsi-fungsi manajemen 

dalam kurikulum. 

  Dengan mencermati kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

manajemen kurikulum adalah rangkaian proses pengelolaan kurikulum yang 

dilakukan secara komprehensif dengan penyusunan secara sistemik pada 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum, sehingga dapat mewujudkan 

ketercapaian tujuan kurikulum. 

3. Organisasi Kurikulum 

   Suryosubroto (2005 : 1)  yang dimaksud dari organisasi kurikulum adalah 

pola atau bentuk engaturan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada 

murid-murid. Berikut tiga bentuk organisasi kurikulum. 

a. Separated Subject Curriculum 

 Kurikulum ini menyajikan tentang segala bahan pelajaran dalam berbagai 

macam mata pelajaran yang terpisah satu sama lain, seakan ada batas pemisah 

antar mata pelajaran. 

b. Corraleted Curriculum. 

 Organisasi ini menghendaki agar mata pelajaran satu sama lain ada 

hubungannya, walaupun mungkin batas-batas yang satu dengan yang lain 

dipertahankan. 

c. Integrated Curriculum 

Meniadakan batas-batas antara berbagai mata pelajaran dalam bentuk unit 

atau keseluruhan dengan kebulatan bahan pelajaran diharapkan mampu 
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membentuk kepribadian murid yang integral, selarah dengan kehidupan 

sekitarnya.  

 Dijelaskan oleh Slamet Lestari (2005 : 8) bahwa adanya beberapa perangkat 

kurikulum yaitu sebagai berikut. 

a. GBPP  yaitu merupakan pedoman bagi guru dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari dalam bidang pengajaran sekolah. 

b. Kegiatan Intrakurikuler yaitu kegiatan yang dilakukan sekolah dengan waktu 

sesuai dengan struktur program. Contoh : pelajaran IPA, IPS, dan lain-lain. 

c. Kegiatan Kokurikuler yaitu kegiatan yang erat kaitannya dengan pemerkayaan 

pelajaran yang dilakukan diluar jam pelajaran. Contoh : tugas, PR (Pekerjaan 

Rumah). 

d. Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu kegiatan diluar jam pelajaran biasa 

(Intrakurikuler) tidak terkait dengan mata pelajaran. Contoh: pramuka, 

Olahraga, dan lain-lain. 

 

B. Ektrakurikuler  
1. Pengertian ekstrakurikuler 

 
Ekstrakurikuler merupakan bagian dari kurikulum yang  ditetapkan pada 

kebijakan masing – masing daerah yang disesuaikan dengan kebutuhan pada 

lingkungan sekolah, serta minat dan bakat siswa. Berikut pengertian 

ekstrakurikuler menurut  Yudha (1998 : 7) dinyatakan bahwa ekstrakurikuler 

adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau 

di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai 
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hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi 

pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan dilakukan berkala atau hanya dalam 

waktu-waktu tertentu dan ikut menilai.  

Dijelaskan kembali dalam  lampirat surat keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (SK Mendikbud) Nomor : 060/U/1993, Nomor 061/U/1993, 

dikemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 

diselenggarakan diluar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program 

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa 

kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program 

kurikuler.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru. 

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 

minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan 

diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan 

yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.  

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler 

adalah kegiatan yang dilakukan sebagai pengembangan dari kegiatan 

intrakurikuler yang dilakukan diluar jam pelajaran  yang difasilitasi dan dibimbing 

oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang bertujuan untuk menyalurkan 
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bakat dan minat siswa untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan siswa 

yang disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan.  

2. Tujuan Ekstrakurikuler 

 Menurut Williamson yang dikutip oleh Yudha (1998 : 16) bahwa tujuan 

ekstrakurikuler adalah memberikan sumbangan pada perkembangan kepribadian 

anak didik, khususnya bagi peserta didik yang berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut, bahkan Depdikbud menetapkan sasaran program tersebut sebagai 

peningkatan kualitas siswa pada seluruh jenjang pendidikan.  

 Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. 

Kerena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu 

akan sia-sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan 

tertentu. Mengenai tujuan kegiatan dalam ekstrakurikuler dijelaskan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995: 2) sebagai berikut: Kegiatan 

ekstrakurikuler bertujuan agar :  

a. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan 

mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan 

minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang:  

1) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Berbudi pekerti luhur  

3) Memiliki pengetahuan dan keterampilan  

4) Sehat rohani dan jasmani  

5) Berkepribadian yang mentap dan mandiri  

6) Memilki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan  
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b. siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan 

pengetahuan yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan 

dan keadaan lingkungan.  

  Dari penjelasan diatas pada hakekatnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler 

yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata lain, kegiatan 

ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam upaya pembinaan 

manusia seutuhnya. 

3. Jenis – Jenis Program Ekstrakurikuler 

  Yudha (1998 : 23) mengemukakan bahwa program yang dapat 

dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari tersedianya 

infrastruktur berupa sumber daya manusia dan juga sarana dan prasarana sekolah 

yang bersangkutan, namun demikian, di sini ada beberapa program yang 

ditawarkan kepada para guru yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

a. Pengembangan minat dan bakat  

Setiap anak memiliki potensi masing-masing. Melalui kegiatan 

ekstrakurikuler potensi tersebut dapat dikembangkan. Guru yang setiap hari 

bergaul dengan anak didik seringkali mengamati perilaku mereka secara tidak 

langsung. Sesaat kemudian guru sudah dapat memperkirakan minat dan bakat 

anak dapat dikembangkan kemudian melalui berbagai kegiatan, khususnya 

ekstrakurikuler. Karena waktu yang tersedia pada kegiatan ini sangat banyak, guru 

dapat menyarankan mereka untuk terlibat di dalamnya. 
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b. Kegiatan Rekreasi dan Waktu Luang 

Kegiatan rekreasi dan waktu luang sudah menjadi salah satu program 

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler dari tingkat sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Kegiatan rekreasi dan waktu luang biasanya hanya sebatas. 

hura-hura. Untuk itu perlu adanya inovasi pengembangan ke arah yang lebih 

bermanfaat bagi anak, khususunya anak sekolah dasar. 

c. Program Keagamaan 

Pengembangan ekstrakurikuler melalui program keagamaan dirasakan sudah 

semarak di tanah air kita ini. Banyak hari – hari besar keagamaan yang dapat 

digunakan sebagai momen yang tepat mengoptimalkan bulan tersebut. Seperti : 

bulan Ramadhan, Idul fitri, idul adha, Isra Mi’raj, maulid Nabi, natal, nyepi, dan 

Waisak. 

Anak bisa membuat berbagai macam acara yang bernuansakan keagamaan 

guna memupuk rasa saling menghormati dan menghargai antar umat beragama. 

d. Program Politik dan Sosial 

Pengenalan sejak dini mengenai program politik dan sosilakepada anak 

menjadi keharusan. Apalagi memasuki era globalisasi dan transformasi informasi 

segalanya akan tampak dekat. Kegiatan pendidikan politik dan organisasi, seperti: 

OSIS (Organisasi Intrasekolah), latihan kepemimpinan siswa (LKS), dan PKS 

(Patroli Keamanan Sekolah). 
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e. Program pusat belajar 

Program pusat belajar yang dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah dasar terbagi dalam tiga pusat belajar , yaitu : Bahasa Indonesia, IPA, dan 

Matematika. 

f. Program Ekonomi 

Untuk terlaksananya suatu kegiatan diperlukan dana. Dana ini dapat 

diperoleh melalui pengembangan kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya, anak 

diminta oleh guru untuk mengadakan bazar untuk menjadi pelaku ekonomi pada 

level sederhana. 

Dalam Program ini guru membimbing dan mengarahkan anak untuk 

berperilaku sebagai penjual dan pembeli. Semua barang tersebut dapat disediakan 

oleh sekolah atau kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat. 

g. Program Budaya 

Indonesia memilki banyak budaya. Namun , busaya tersebut belum banyak 

digali bahkan disebarluaskan sebagai kekayaan yang dapat dijual kepada 

wisatawan. Melalui pengembangan kegiatan ekstrakurikuler mulai dari sekolah 

dasar, guru dapat memberdayakan potensi daerah sekitrnya untuk diperkenalkan 

kepada anak didik seperti mementaskan seni budaya anak didik. 

h. Program informasi atau kegiatan yang tidak berorganisasi 

Pengembangan program ini melalui kegiatan ekstrakurikuler berupa diskusi 

kelompok di antara anak. Topik yang dibahas tidak dibatasi. Mereka bebas untuk 

mendiskusikan apa saja yan mereka suka. Guru tidak perlu terlibat secara 

langsung, tetapi hanya sekedar memonitor saja. 
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i. Program Olahraga 

Dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler program olahraga yang 

paling banyak dilakukan. Guru biasanya membuat unit atau klub olahraga. Anak 

dapat memilih cabang olahraga yang disukainya. Pelaksanaan kegiatannya bisa 

brmacam-macam , ada yang  bertujuan untuk kebugaran jasmani dan perawatan 

kesehatan, seperti UKS (Usaha keguiatan Sekolah) dan SKJ (Senam Kesegaran 

Jasmani).  

Dalam  hal ini ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi 

merupakan salah satu jenis program ekstrakurikuler  pengembangan minat dan 

bakat, ekstrakurikuler ini diadakan dalam rangka peningkatan kemampuan siswa  

dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi. 

4. Prinsip – Prinsip Pengembangan Ekstrakurikuler 

Menurut Yudha (1998 : 8) bahwa ekstrakurikuler tersusun atas dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan, yaitu teori dan praktik. Keduanya akan 

membentuk suatu hubungan yang mewujudkan suatu formula. Keduanya tidak 

dapat dipisahkan dalam mengimplementasikan kegiatan. 

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai berikut : 

a. Segala kegiatan sekolah harus diarahkan kepada pembentukan pribadi anak 

b. Harus ada kesesuaian antara program dengan kebutuhan masyarakat 

c. Harus sesuai dengan karakteristik anak 

d. Harus selalu mengikuti arah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Ada lima prinsip Pengembangan  ekstrakurikuler menurut Yudha (1998 : 

13) yaitu : 

a. Prinsip relevansi 

b. Prinsip efektifitas dan efisiensi 

c. Prinsip berkesinambungan 

d. Prinsip fleksibilitas 

e. Prinsip berorientasi pada tujuan 

Dari berbagai penjelasan di atas ektrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ini dikembangkan untuk mengantisipasi adanya peningkatan 

kebutuhan masyarakat, yang mana sekolah memberikan waktu untuk siswa di luar 

jam sekolah untuk mengembangkan ketrampilan pada ekstrakurikuler yang ada. 

 
C. Teknologi Informasi Dan Komunikasi. 
1. Definisi Teknologi Informasi Dan Komunikasi. 

a. Pengertian Teknologi  Informasi. 
 

  Teknologi Komunikasi merupakan sarana yang perlu dikelola dengan baik, 

banyaknya penggunaan teknologi komunikasi oleh banyak instansi pemerintah 

menjadi alasannya. Menurut pendapat Lantip Diat Prasodjo dan Riyanto (2011 

: 4)  bahwa teknologi informasi adalah ilmu pengetahuan dalam bidang 

informasi yang berbasis komputer dan perkembangannya sangat pesat. 

  Dijabarkan oleh Wardiana yang dikutip oleh Rusman, dkk (2011 : 83) 

bahwa teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan dan menyusun, 

menyimpan, memanipulasi data berbagai acara untuk menghasilkan informasi 
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yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu, yang 

digunakan untuk leperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan yang merupakan 

aspek strategi untuk pengambilan keputusan. 

  Dari kedua pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teknologi 

informasi adalah mencakup perangkat lunak dan keras yang digunakan untuk 

mengolah data, memproses, menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 

mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. 

b. Pengertian Teknologi Komunikasi. 

 Komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu “Communicare“ artinya 

memberitahukan atau menjadi milik bersama.  

 Menurut Rusman dkk (2011 : 80) komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian pesan (ide, gagasan, materi pelajaran) dari satu pihak kepada 

pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi antara keduanya, Jadi pengertian 

teknologi komunikasi menurut Rusman  (2011 : 85) adalah “ Perangkat – 

perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, software, proses dan sistem 

yang digunakan untuk membantu proses komunikasi bertujuan agar 

komunikasi berhasil (komunikatif ) ” . 

 Menurut Rogers yang dikutip dalam buku Rusman (2011 : 86) bahwa  

teknologi komunikasi adalah peralatan perangkat keras dalam sebuah struktur 

organisasi yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan setiap 

individu mengumpulkan, mengolah, dan saling bertukar informasi dengan 

individu lain. 
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 Dari dua penjelasan tersebut jadi pengertian dari teknologi komunikasi 

adalah perangkat komunikasi yang dapat digunakan untuk membantu  dalam 

pengolahan dan penyampaian informasi terhadap individu lain betujuan 

adanya komunikasi yang berhasil. 

c. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

  Information and Communication Technology (ICT) dalam konteks bahasa 

Indonesia disebut Teknologi Informasi dan Komunikasi.  Pengertian Teknologi 

Informasi dan komunikasi yang dikutip oleh Rusman dkk (2011 : 88), menurut 

Ananta Sannai bahwa teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah 

sebuah media atau alat bantu dalam memperoleh pengetahuan antara seseorang 

kepada orang lain. 

     Sedangkan dalam Kementerian Riset dan Teknologi dijelaskan bahwa 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi 

yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan, pengolahan, 

penyimpan, penyebaran, dan penyajian informasi.  

  Dapat ditarik kesimpulan bahwa teknologi Informasi dan Komunikasi 

adalah  suatu pandangan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian 

luas tentang segala aspek yang terkait dengan pemrosesan , manipulasi, 

pengelolaan, dan transfer/Pemindahan informasi antar media menggunakan 

tekhnologi tertentu. 
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D. Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Sekolah Dasar 
1. Peranan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 
  

 Naskah Akademik Kajian Standar Isi TIK – 2007 disebutkan bahwa pada 

hakekatnya, kurikulum Teknologi Informasi dan Komunikasi menyiapkan siswa 

agar dapat terlibat pada perubahan yang pesat dalam dunia kerja maupun kegiatan 

lainnya yang mengalami penambahan dan perubahan dalam variasi penggunaan 

teknologi. 

Tujuan mempelajari Teknologi Informasi dan Komunikasi secara khusus 

yang dikutip oleh Rusman dkk (2011 : 7) adalah : 

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang terus berubah sehingga siswa dapat termotivasi untuk 

mengevaluasi dan mempelajari teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

dasar untuk belajar sepanjang hayat. 

b. Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan mengantisipasi 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, sehingga siswa 

melaksanakan dan menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri 

dan lebih percaya diri. 

c. Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan Teknologi Informasi 

dan Komunikasi untuk mendukung kegiatan belajar, bekerja , dan berbagai 

aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi , sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal. 
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e. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, 

dan bertanggung jawab dalam penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk pembelajaran, bekerja, dan pemecaan masalah sehari-hari. 

 Menurut Hamzah dan Nina (2010 : 60) bahwa ada beberapa kecenderungan 

dunia pendidikan di indonesia di masa mendatang adalah sebagai berikut : 

a. Berkembangnya pendidikan terbuka dengan modus belajar jarak jauh 

(distance learning). Kemudahan untuk menyelenggarakan pendidikan terbuka 

dan jarakjauh perlu dimasukan sebagai strategi utama. 

b. Sharing resource bersama antar lembaga pendidikan / latihan dalam sebuah 

jaringan perpustakaan dan instrumen pendidikan lainnya (guru, laboratorium) 

berubah fungsi menjadi sumber informasi daripada sekedar rak buku 

c. Penggunaan perangkat teknologi informasi interaktif, seperti CD-ROM 

multimedia, dalam pendidikan secara bertahap menggantikan televise dan 

video.  

Di Indonesia pemanfaatan internet sebagai sarana pendidikan sudah mulai 

dikembangkan. Dengan diadakanya pendaftaran sekolah via online yang 

dilakukan untuk pendidikan menengah dan juga diadakannya system 

pembelajaran via on line seperti e-learning, e-book, dsb, pada perguruan tinggi, 

dan masih banyak aplikasi-aplikasi di internet yang sudah digunakan.  

2. Manfaat Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Sekolah Dasar. 

Adapun manfaat bagi peserta didik menurut Rusman dkk ( 2011 : 91 ) yaitu : 

a. Pada aspek kognitif , dapat mengetahui, mengenal, atau memahami teknologi 

informasi dan komunikasi. Meningkatkan pengetahuan dan minat peserta 
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didik pada teknologi, serta meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah 

sekaligus persiapan untuk pendidikan ,pekerjaan, dan peran masyarakat pada 

masa yang akan datang. 

b. Pada aspek afektif, dapat bersikap kritis, kreatif, apresiatif, dan mandiri dalam 

penggunaan teknologi Informasi dan Komunikasi. Selain itu juga dapat 

menghargai karya cipta di bidang teknologi informasi dan komunikasi . 

c. Pada aspek psikomotor, dapat terampil memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk proses pembelajaran dan dalam kehidupan sehari – hari. 

Membentuk kemampuan dan minat peserta didik terhadap teknologi. 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006, Standar 

Kompetensi  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi SD/MI adalah sebagai berikut. 

a. Mengenal dan menggunakan berbagai informasi tentang lingkungan sekitar 

secara logis, kritis, dan kreatif 

b. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif dengan bimbingan 

guru/pendidik 

c. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi 

d. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari 

e. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di lingkungan 

sekitar 

f. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan 

berhitung 
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g.  Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 

waktu luang 

h. Kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif dapat dibina melalui penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 Keberadaan komputer dalam kehidupan dewasa ini merupakan salah satu 

gejala sosial di lingkungan sekitar yang juga harus diantisipasi peserta didik. 

Untuk itulah komputer perlu dikenalkan sejak dini. Pembelajaran komputer juga 

mendukung upara dari penyesuaian dunia pendidikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga pembelajaran komputer merupakan sudah 

menjadi tuntutan global. 

      Dari penjelasan tersebut diatas dalam pembelajaran TIK  untuk sekolah 

dasar, diharapkan mengalami perkembangan, bertujuan agar dapat membantu 

pada proses pembelajaran sehingga menunjang peningkatan kemampuan siswa 

yang nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa. 

3. Kompetensi dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 Dalam penerapannya ada beberapa hal yang harus dikuasai siswa, 

berdasarkan Depdiknas Tahun 2009 tentang  standar pengelolaan SD,  

kompetensi TIK SD/MI dan standar yaitu : 

a. Siswa kelas I dan II, yaitu; Siswa mampu menunjukan alat komunikasi TIK, 

menunjukan perangkat keras dan lunak, menggunakan icon menggambar, 

word pad. 
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b. Siswa kelas III, yaitu; siswa mampu menggunakan ikon untuk membuat, 

memilih, dan mewarnai gambar dengan menggunakan serta 

mengkomunikasikannya, siswa mampu membuat presentasi dan slide. 

c. Siswa kelas IV, V, dan VI yaitu;  Siswa mampu menunjukkan perangkat lunak 

pengolah kata (Ms. Word) serta mendemonstrasikannya untuk mengolah 

dokumen secara kreatif, Siswa mampu menunjukkan menu dari ikon standar 

pengolah kata serta mengintegrasikan gambar ke dalam dokumen, Siswa 

mampu menunjukkan ikon pendukung untuk merancang teks serta 

mengintegrasikan gambar, tabel, dan grafik ke dalam dokumen. 

4. Ruang lingkup pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Untuk SD 

 Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki batasan 

dalam pembelajarannya, Menurut Rusman dkk, (2011 : 88) berikut ruang 

lingkup pembelajaran  TIK meliputi aspek-aspek : 

a. Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menyimpan memanipulasi dan menyajian informasi. 

b. Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari satu 

perangkat ke perangkat lainnya. 

Berikut ruang lingkup teknologi informasi dan komunikasi yang dikutip dari 

SDKIB (2010) bahwa untuk tingkat Sekolah Dasar ditekankan pada :  

a. Aspek konsep, pengetahuan dan Operasi Dasar. Yang mencakup 

pengenalan Teknologi Informasi dan Komunikasi secara sederhana,  

lingkungan belajar sehat dengan peralatan Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi, perangkat lunak menggambar dan perangkat lunak pengolah 

kata. 

b. Aspek Pengolahan Informasi untuk Produktivitas. Aspek ini mencakup 

penggunaan ikon menggambar, penggunaan fitur, dan penggunaan fungsi 

ikon pengolah kata. 

c. Aspek Pemecahan Masalah, Eksplorasi dan Komunikasi. Aspek ini 

mencakup mewarnai, membuat dan mengolah gambar, mengolah dokumen, 

dan mengitegrasikan gambar, teks, table dan grafik. 

Ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam membentuk suatu 

kompetensi. Kompetensi siswa yang terbentuk dari aspek Konsep, pengetahuan, 

dan operasi dasar atau aspek Pengolahan informasi untuk produktifitas akan 

membangun kompetensi dari aspek pemecahan masalah, eksplorasi dan 

komunikasi.  

 

E. Evaluasi Program 
1. Pengertian Evaluasi  

 
Evaluasi merupakan suatu bagian dari proses manajemen pendidikan, arti 

evaluasi sendiri adalah menurut suchman yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto  

dan Cepi Safrudin Abdul Jabar (2010 : 1) bahwa evaluasi dipandang sebagai 

sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang 

direncanakan.  

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin A.J (2010 : 2)  bahwa 

“evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 



 
 

 
 

27 
 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan”.  

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan  evaluasi adalah proses 

penentuan hasil dengan melihat proses pencapaian dengan berdasarkan ada 

perencanaan yang telah dibuat sehingga menghasilkan informasi yang digunakan 

untuk penentuan alternatif dalam pengambilan keputusan. 

2. Ciri- Ciri dan Persyaratan Evaluasi  

 Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar (2010 : 8) 

bahwa sejalan dengan pengertian yang terkandung didalamnya, maka evaluasi 

evaluatif memiliki ciri – ciri dan persyaratan sebagai berikut. 

a. Proses penelitian tidak menyimpang dari kaidah-kaidah yang berlaku bagi 

penelitian pada umumnya. 

b. Dalam melaksanakan evaluasi, peneliti berfikir secara sistematis, yaitu 

memandang program yang diteliti sebagai kesatuan yang terdiri dari 

komponen atau unsur yang saling berkaitan. 

c. Agar dapat mengetahui secara rinci kondisi objek, maka perlu adanya 

identifikasi komponen yang berkedudukan sebagai faktor penentu bagi 

keberhasilan program. 

d. Menggunakan standar, kriteria, atau tolok ukur sebagai perbandingan dalam 

menentukan kondisi nyata dari data yang diperoleh dan untuk mengambil 

kesimpulan. 

e. Kesimpulan atau hasil penelitian digunakan masukan atau rekomendasi bagi 

sebuah kebijakan  atau rencana program yang telah ditentukan. Dengan kata 
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lain , dalam melakukan kegiatan evaluasi program peneliti harus berkiblat 

pada tujuan program kegiatan sebagai standar, kriteria, atau tolok ukur. 

f. Agar informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi nyata dan 

peneliti tidak mengalami kekurangan dalam pelaksanaan penelitian, maka 

perlu ada identifikasi komponen yang dilanjutkan dengan identifikasi 

subkomponen, sampai dengan indikator dari program yang dievaluasi. 

g. Standar, kriteria, atau tolok ukur diterapkan pada indikator, yaitu bagian yang 

paling kecil dari program agar dapat dengan cermat diketahui letak kelemahan 

dari proses kegiatan. 

h. Dari hasil penelitian harus dapat disusun sebuah rekomendasi secara rinci dan 

akurat sehingga dapat ditentukan tindak lanjut secara tepat. 

Dari beberapa persyaratan dan ciri-ciri diatas, disebutkan bahwa perlunya 

standar dan kriteria sebagai tolak ukur dalam pelaksanaan evaluasi program ini. 

Menurut Farida (2008 : 8) ada beberapa pengembangan standar yang 

digunakan untuk kegiatan evaluasi pendidikan, berikut adalah standar yang paling 

komprehensif yang dikembangkan oleh Committee on Standard for Educational 

Evaluation dengan ketuanya Daniel Stufflebeam, yaitu sebagai berikut. 

a. Utility (bermanfaat dan praktis) 

b. Accuracy (secara teknik tepat) 

c. Feasibility (realistik dan teliti) 

d. Proppriety (dilakukan dengan legal dan etik) 
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Namun tidak ada satu evaluasipun dapat mencapai keseluruhan standar 

tersebut dan apa saja kesepakatan evaluator akan kepentingan standar tersebut 

masih perlu ditentukan.   

3. Tujuan Evaluasi  

Evaluasi memiliki beberapa tujuan yang akan menunjang pelaksanaan 

program yang sedang maupun telah dilaksanakan. Menurut Farida (2008 : 2) 

dinyatakan bahwa tujuan dari evaluasi adalah : 

a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan  

b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar 

c. Menilai kurikulum 

d. memberi kepercayaan kepada sekolah 

e. Memonitor dana yang telah diberikan  

f. Memperbaiki materi dan program pendidikan 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar (2010 : 19) 

bahwa. Berikut tujuan evaluasi program. 

a. Tujuan umum adalah ingin mengetahui seberapa efektif program sudah 

dilaksanakan. 

b. Tujuan khusus adalah ingin mengetahui seberapa tinggi kinerja masing-

masing komponen sebagai faktor penting yang mendukung kelancaran proses 

dan pencapaian tujuan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi adalah  

melakukan pengukuran terhadap pelaksanaan program, dan memiliki tujuan 
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khusus lebih kepada kefektifan tiap-tiap komponen program dalam pelaksanaan 

pencapaian tujuan program. 

4. Evaluator Program 

Evaluator merupakan pelaksana dari kegiatan evaluasi program. Evaluator 

dibagi kembali dari asal evaluator program. Menurut Suharsimi Arikunto dan 

Cepi Syafrudin Abdul Jabar (2010 : 22) mengatakan bahwa Evaluator 

diklasifikasikan menjadi 2 sebagai berikut. 

a. Evaluator Dalam (Internal Evaluator ) adalah petugas evaluasi program yang 

sekaligus merupakan salah seorang dari petugas atau anggota pelaksana 

program yang dievaluasi. 

Kelebihan :  

1) Evaluator memahami betul program yang akan dievaluasi 

2) Karena evaluator adalah orang dalam pengambil keputusan tidak perlu 

mengeluarkan banyak biaya. 

     Kekurangan : 

1) Adanya unsur subyektivitas dari evaluator. 

2) Karena sudah memahami seluk beluk program jika evaluator yang 

ditunjuk kurang sabar kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan kurang 

cermat. 

b. Evaluator Luar (Eksternal Evaluator) adalah orang-orang yang tidak terkait 

dengan kebijakan dan implementasi program. 
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Kelebihan :  

1) Evaluator luar  dapat bertindak secara objektifm karena tidak 

berkepentingan atas keberhasilan program. 

2) Seorang ahli yang dibayar biasanya akan mempertahankan kredibilitas 

kemampuannya, dengan begitu evaluator akan bekerja secara serius dan hati-

hati. 

Kekurangan : 

1) Karena evaluator belum mengenal kebijakan program memungkinkan 

kesimpulan yang diambil kurang tepat. 

2) Karena pengambil keputusan harus mengeluarkan dana. 

Evaluator berasal dari dalam dan luar program yaitu gabungan antara orang -

orang didalam program atau unsur kebijakan digabung dengan orang-orang dari 

luar. Perbedaan menonjol antar evaluator luar dengan evaluator dalam adalah 

adanya satu langkah penting sebelum mereka mulai melaksanakan tugas. 

5.  Model Evaluasi 

Dalam program pendidikan, banyak model yang biasa digunakan namun 

tujuannya adalah sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau 

informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang tujuannya 

menyediakan bahan pengambilan keputusan dalam menentukan tindak lanjut 

suatu program.  

Ada beberapa ahli yang menemukan beberapa model evaluasi program yang 

dikutip oleh Suharsimi dan Cepi (2010 : 41)  yang dikenal sebagai penemu model 
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evaluasi program asdalah Stufflebeam, Metfessel, Michael Scriven, Stake, dan 

Glaser. Kaufman dan Thomas membedakan model evaluasi menjadi , yaitu ; 

a. Goal Oriented Evaluation model,oleh Tyler. Model yang muncul paling awal 

dengan ciri-ciri : 

1) Objek pengamatan adalah tujuan program yang sudah ditetapkan jauh 

sebelum program dimulai. 

2) Evaluasi dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan 

3) Mencek seberapa tujuan program sudah terlaksana didalam pelaksanaan 

program 

b. Goal Free Evaluation Model,dikembangkan oleh Michael Scriven. Model ini 

dikatakan berlawanan  dengan model pertama, berikut cirri-cirinya : 

1) Lepas dari tujuan program 

2) Memperhatikan bagaimana kerjanya, program dengan mengidentifikasi 

penampilan yang terjadi baik hal positif maupun negative 

3) Mengamati tujuan-tujuan umum pada suatu program, bukan secara rinci per 

komponen 

c. Formatif-summatif evaluation model, dikembangkan oleh Michael Scriven. 

Model ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup objek yang dievaluasi,yaitu 

ketika program sedan berjalan (formatif) dan ketika program sudah terlaksana 

(summatif), dengan ciri-ciri : 

1. Evaluasi formatif : 

a) Evaluasi dilaksanakan ketika program masih berlangsung 
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b) Tujuan untuk mengetahui seberapa jauh program dirancang dapat 

belangsung, sekaligus mengidentifikasi hambatan 

c) Pengambilan keputusan dilakukan secara dini, apabila diketahui 

hambatan yangmenghambat kelancaran tujuan program 

2. Evaluasi summatif 

a) Dilakukan setelah program berakhir 

b) Tujuan dari evaluasi adalah mengukur ketercapaian program 

c) Fungsi evaluasi sumatif  dalam proses pembelajaran dimaksudkan 

sebagai sarana untuk mengetahuin posisi tau kedudukan individu dalam 

kelompoknya 

d. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Fernandes.Model ini 

dengan ciri-ciri :  

1) Menekankan pada pelaksanaan dua hal pokok, deskripsi (description) dan 

pertimbangan (judgment). 

2) Mengidentifikasi tiga hal, yaitu : anteseden yang dartikan sebagai proses, 

transaksi yang diartikan sebagai proses, dan Outcomes – yang diartikan 

sebagai hasil 

e. CSE-UCLA Evaluation Model,  CSE (Central for the Study of Evaluation), 

sedangkan UCLA (University of California Los Angeles).dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Adanya lima tahapan yaitu : perencanaan, pengembangan, implementasi, 

hasil, dan dampak. 
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2) Fernandes memberikan penjelasan tentang model CSE-UCLA, menjadi 

empat : (1) needs assessment, (2) program planning, (3)formative 

evaluation, (4) Summative evaluation 

f. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk di Ohio State 

University. CIPP merupakan singkatan dari context, input, process, product 

evaluation dengan ciri ciri sebagai berikut : 

1) Memandang sebuah evaluasi sebagai sebuah system 

2) Evaluator harus menganilisi program berdasar komponen-komponenya 

3) Sasaran dari evaluator adalah komponen program 

4) Berhenti pada outcome 

g. Discperency model, dikembangkan oleh Malclom Provus. Dengan ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Mengukur besarnya kesenjangan yang ada disetiap komponen. 

2) Mengukur adanya perbedaan antara yang seharusnya dicapai dengan yang 

sudah dicapai. 

Dari berbagai model evaluasi yang dijelaskan diatas maka penulis memilih 

untuk menggunakan model evaluasi yang berorientasi pada context, input, 

process, product (CIPP). Berikut ini merupakan pemaparan tentang model 

evaluasi yang dipilih.  

Menurut Farida (2008 : 13)  dijelaskan bahwa ada beberapa model yang 

populer digunakan sebagai strategi atau pedoman kerja pelaksanaan evaluasi 

program, yaitu : 
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a. Model evaluasi CIPP  

Membuat pedoman kerja untuk melayani para manajer dan adminisntrator 

menghadapi empat macam keputusan pendidikan, membagi evaluasi menjadi 

beberapa  macam, yaitu : 

1) Context evaluation to serve planning decision. Konteks evaluasi membantu 

merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh 

program, dan merumuskan tujuan program 

2) Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini menolong, mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, 

apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan dan bagaimana prosedur 

kerjanya. 

3) Proccess evaluation, to serve implementing decision. Evaluasi ini meliputi 

tentang hasil yang telah dicapai, dan apa yang didapat setelah program 

tersebut berjalan. 

b. Evaluasi Model UCLA 

Evaluasi UCLA ditulis oleh Alkin yang dikutip Farida (2008 : 15)  memiliki 

kerangka kerja yang hampir sama dengan model CIPP. Berikut adalah lima 

macam evaluasi menurut Alkin yaitu ; 

1) Sistem assessment yag memberikan informasi tentang keadaan atau posisi 

sistem. 

2) Program Planning, membantu pemilihan program tertentu yang mungkin 

akan berhasil memenuhi kebutuhan program. 
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3) Program implementation, yang menyiapkan informasi apakah program 

tersebut sesuai dengan apa yang direncanakan. 

4) Program Improvement, yang memberikan informasi tentang cara kerja dan 

fungsi program tersebut, apakah menuju pencapaian tujuan, dan apa saja 

kendala yang ada ? 

5) Program certification, yang memberi informasi tentang nilai dan guna 

program. 

c. Model Brinkerhoff 

Brinkerhoff dalam farida (2008 : 15) dijelaskan bahwa ada tiga golongan 

evaluasi berdasarkan penggabungan elemen-elemen yang sama, seperti evaluator-

evaluator lain, namun dalam komposisi dn versi mereka sendiri sebagai berikut : 

1) Fixed vs Emergent Evaluation Design. Dapatkah masalah evaluasi dan kriteria 

akhirnya dipertemukan? Apabila demikian, apakah itu suatu keharusan? 

2) Formative vs Summative Evaluation. Evaluasi yang akan digunakan sebagai 

perbaikan atau untuk melaporkan kegunaan atau manfaat program. 

3) Experimental and Quasi Experimental Desaign vs Natural / Unobtruesive 

Inquiry. Apakah evaluasi akan melibatkan intervensi kedalam kegiatan 

program / mencoba memanipulasi kondisi, orang diperlakukan, variabel 

dipengaruhi dan sebagainya atau hanya diamati, atau keduanya ? 
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6. Pemilihan Model Evaluasi 

 Model evaluasi ini merupakan model yang banyak dikenal dan banyak 

diterapkan oleh evaluator. Model ini dikembangkan oleh (Stufflebeam, D.L, 

Foley, W. J., Guba, E. G., Hammond, R. L., Merriman , H. O., & Provus, M.) 

pada tahun 1971 di Michigan state University. Konsep CIPP ditawarkan oleh 

Stuffbleam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan 

membuktikan , tetapi untuk memperbaiki (Widoyoko, 2009 : 181) 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi  Safudin Abdul Jabar (2010 : 45) 

CIPP Evaluation Model,  memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Memandang sebuah evaluasi sebagai sebuah system 

b. Evaluator harus menganilisi program berdasar komponen-komponenya\ 

c. Sasaran dari evaluator adalah komponen program 

d. Berhenti pada outcome 

Menurut Stufflebleam, dkk di Ohio State University konsep CIPP 

Evaluation Model yang dikutip oleh  Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin 

Abdul Jabar (2010 : 45) bahwa CIPP merupakan singkatan dari context, input, 

process, dan product (konteks, masukan, proses dan produk). Keempat kata yang 

disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak 

lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan. Model CIPP hanya 

berhenti pada mengukur output (product), sedangkan yang disempurnakan saat ini 

yang mana mejadi satu komponen dengan outcome bernama CIPPO, sampai pada 

implementasi dari produk. Dalam penelitian ini penulis menggunakan model CIPP 
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dalam melakukan evaluasi pada ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

a. Context evaluation : Evaluasi konteks 

Evaluasi Konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci 

lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani , 

dan tujuan proyek. Tujuan evaluasi konteks adalah untuk menjelaskan kepada 

pengambil keputusan berkenaan dengan mengapa program tersebut dikeluarkan. 

Adapun hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti pada konteks ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi adalah relevansi tujuan, visi, dan misi, serta 

kebutuhan masyarakat terhadap ekstrakurikuler teknologi infromasi dan 

komunikasi 

b. Input evaluation : Evaluasi  masukan 

Tahap kedua dari CIPP adalah evaluasi masukan. Evaluasi masukan 

membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif 

apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana 

prosedur kerja untuk mencapainya.  

c. Process evaluation : Evaluasi terhadap proses 

Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada “apa” (what) kegiatan 

yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai 

penanggung jawab program, “kapan” (when) kegiatan akan selesai. Dalam model 

CIPP, evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan 

didalam program sudah terlaksana sesuai rencana 
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Menurut Widoyoko (2009 : 182) bahwa evaluasi proses digunakan untuk 

mendeteksi atau memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi 

selama tahap implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan dan sebagai 

rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. Evaluasi proses meliputi koleksi 

data penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan 

program.  

d. Product evaluation     : Evaluasi terhadap produk 

Evaluasi produk atau hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukan 

perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Evaluasi produk merupakan tahap 

akhir dari serangkaian evaluasi program. Menurut Farida (2000 : 14) bahwa 

evaluasi produk untuk menjawab apa  yang telah dicapai oleh program dan apa 

yang dilakukan setelah program berjalan.  

Penilaian produk menurut Fernandes yang dikutip oleh Elvran (2009 : 59) 

adalah penilaian yang dilakukan oleh penilai di dalam mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakana model CIPP (context, Input, Proses, Product) 

bertujuan  agar peneliti bisa melihat pelaksanaan program ekstrakurikuler secara 

menyeluruh yang membentuk satu kesatuan, sehingga analisa yang dilakukan 

mencakup seluruh komponen yang ada pada pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi. 
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F. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) 

   
   Pelakasanaan program ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi 

maka disusun dan ditetapkan kriteria oleh peneliti.  

1. Indikator context 

Context ini adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan 

kebutuhan yang tidak terpenuhi , populasi dan sampel yang dilayani , dan tujuan 

proyek. Tujuan dari evaluasi ini untuk menjelaskan kepada pengambil keputusan 

berkenaan dengan mengapa program tersebut dikeluarkan.  

Evaluasi Konteks mengacu pada  Peraturan Menteri Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2006  tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 

Menengah, dalam prinsip pengembangan kurikulum dijelaskan bahwa 

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan 

(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan 

kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan 

dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan 

berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan 

vokasional merupakan keniscayaan. 

2. Indikator input 

Menurut Stufflebeam (2002 : 291) dinyatakan bahwa suatu evaluasi input 

bertujuan menilai program yang diusulkan, proyek, atau strategi (jasa dan 

layanan) dan yang dihubungkan dengan rencana pekerjaan dan mengatur 

pengeluaran biaya. Komponen masukan meliputi kemampuan awal siswa dan 
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sekolah dalam menunjang pelaksanaan ekstrakurikuler TIK, antara lain RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Bahan Ajar, Media/alat pembelajaran, dan 

sarana prasarana, tutor, siswa, sarana-prasarana. Evaluasi masukan ini Tujuannya 

adalah membantu sekolah untuk mempertimbangkan alternatif dalam hal 

memenuhi dalam menyusun rencana kebutuhan dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi.  

a. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Kemdiknas Tahun 2010 tentang  Petunjuk Pelaksanaan Pembuatan  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terintegrasi  TIK, pengertian RPP 

adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar. RPP paling luas 

mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang meliputi 1 (satu) atau beberapa 

indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan  atau lebih.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar, setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Komponen dari RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) adalah Identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
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pembelajaran (Pendahuluan, Inti, Penutup), penilaian hasil belajar, sumber 

belajar.  

Dapat disimpulkan bahwa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

merupakan rancangan yang dibuat oleh masing-masing guru untuk 

menggambarkan prosedur pembelajaran yang berisikan tentang identitas mata 

pembelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, sumber belajar. 

b. Bahan Ajar 

Dikutip oleh Tri Sukitman  (2010) Bahan ajar menurut Abdul Majid 

adalah segala bentuk bahan, informasi, alat, dan teks yang digunakan untuk 

membantu guru/instructor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Bahan ajar merupakan salah satu indikator dari komponen input dari 

evaluasi input, Bahan ajar yang ada pada ekstrakurikuler teknologi infromasi 

dan komunikasi adalah modul dan lembar kerja praktikum. 

c. Media/Alat Pembelajaran 

Media/alat pembelajaran merupakan indikator dari komponen input. 

Pengertian media pembelajaran menurut Nana yang dikutip oleh Slamet Lestari 

(2006 : 12) adalah segala macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan 

guru untuk mendorong siswa.  

Pelaksanaan Evaluasi pada Media/alat pembelajaran mengacu pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
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mengenai prinsip pelaksanaan kurikulum  yaitu kurikulum dilaksanaakan 

menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan 

teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar.  Media Pembelajaran yang ada pada ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi adalah komputer, dan papan tulis. 

d. Tenaga Pendidikan 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan tenaga 

kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri. Sedangkan 

pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. 

Pelaksanaan evaluasi tutor pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi mengacu pada Standar Pendidikan dan Tenaga kependidikan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 

2009 tentang standar pembimbing kursus dan pelatihan memenuhi kualifikasi 

sebagai berikut :  

1) Kualifikasi akademik minimal S1 atau D4 yang diperoleh dari perguruan 

tinggi terakreditasi dan sesuai dengan kebutuhan kursus dan pelatihan 

2) Sertifikat kompetensi pembimbing pada kursus dan pelatihan. 

3) Pengalaman kerja sebagai instruktur di bidang keahlian pada kursus dan 

pelatihan yang relevan. 
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Dengan standar kompetensi pembimbing, terdiri dari kompetensi 

paedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial. 

e. Peserta Didik 

Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 

Peserta didik merupakan faktor pokok dalam penentuan keberhasilan program 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. Peserta didik disini berperan 

sebagai “bahan yang diolah” dalam ektrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi. 

f. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu indikator komponen input. 

Adapun pengertian sarana dan  prasarana dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana prasarana. 

Pengertian sarana dan prasarana yaitu sarana merupakan perlengkapan 

pembelajaran yang dapat berpindah – pindah, prasarana adalah fasilitas dasar 

untuk menjalankan fungsi sekolah. Adapun hal-hal yang akan di evaluasi pada 

indikator sarana-prasarana adalah laboratorium komputer, kursi panjang, kursi, 

meja. 
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3. Indikator Proses 

Pada pokoknya, suatu evaluasi proses adalah suatu cara implementasi dari 

suatu perencanaan program yang lebih didokumentasikan pada proses, mencakup 

perubahan di dalam rencana seperti halnya penghilang kunci dan pelaksanaan 

yang sesuai dengan prosedur tertentu (Stufflebeam 2002 : 294). 

Pelaksanaan evaluasi proses berdasarkan pada Permendiknas Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 

pengawasan.  

Dijelaskan oleh Winarno (2009) bahwa dalam pelaksanaan pada struktur 

kurikulum khususnya pada pengembangan diri maka disusunlah panduan 

pengembangan diri sebagai proses dari perencanaan kegiatan pengembangan yang 

berisi tentang rambu-rambu, model dan contoh-contoh yang digunakan untuk 

pelaksanaan pengembangan ekstrakurikuler. Pada proses pelaksanaan maka dibagi 

menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  

4. Indikator Product 

Dengan menentukan kriteria hasil akhir diharapkan dapat mengetahui hasil 

dan efek yang nyata dari pelaksanaan program ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. Pada pelaksanaan pengembangan diri khususnya pada 

kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan oleh Winarno (2009) bahwa kegiatan 

didokumentasikan pada buku laporan kegiatan ekstrakurikuler yang berisikan 

tentang jenis kegiatan, waktu kegiatan, sasaran kegiatan, tahap-tahap kegiatan, 

hasil evaluasi, faktor penunjang dan pendukung, dan rekomendasi.  
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G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Menurut Adil Azhar (2009 : 175) dalam penelitian tentang pengembangan 

multimedia mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk siswa 

SMP bahwa pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan multimedia 

pembelajaran ternyata memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, 

menarik, lebih menyenangkan, memotivasi siswa, tidak membosankan, 

menjadikan siswa lebih aktif, dan siswa nampak begitu antusias. 

Menurut Ika Kurnia (2010) dalam penelitian tentang efektifitas 

pembelajaran berbasis Teknologi Informasi ditinjau dari motivasi belajar siswa 

kelas V SD Muhammadiyah Purwodingrat 2 Yogyakarta bahwa : 1) Pembelajaran 

IPS berbasis IT lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa daripada 

pembelajaran konvensional, 2) Prestasi belajar siswa yang memiliki motivasi 

tinggi yang belajar dengan pembelajaran IPS berbasis TI lebih tinggi daripada 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional, 3) prestasi siswa yang memilki 

motivasi rendah yang belajar dengan pembelajaran IPS  berbasis TI lebih tinggi 

daripada  yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Sucipto (2009) dalam penelitian 

tentang pengembangan multimedia pembelajaran berbasis komputer mata 

pelajaran bahasa jawa untuk siswa sekolah dasar, menunjukan hasil analisis skor 

rerata pretest menunjukan bahwa multimedia pembelajaran hasil pengembangan 

adalah efektif untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa jawa kelas VI sekolah 

dasar. Hal ini ditunjukan dari selisih rerata pre-test dengan post-test menunjukan 

bahwa ada peningkatan prestasi belajar. 
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Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa teknologi Informasi dan 

Komunikasi memberikan kontribusi yang besar tehadap peningkatan prestasi 

siswa, terbukti dari pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan 

multimedia pembelajaran ternyata memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran, menarik, lebih menyenangkan, memotivasi siswa, tidak membosankan, 

menjadikan siswa lebih aktif, dan siswa nampak begitu antusias,  sehingga hasil 

penelitian tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut lagi dengan aspek, tempat, waktu dan kondisi yang berbeda. Diharapkan 

penelitian ini menambah variasi yang berbeda bagi penelitian yang sejenis. 

 

H. Kerangka Pikir  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan ekstrakurikuler 

yang dikembangkan beberapa sekolah di daerah Sleman, ini disebabkan adanya 

kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap penggunaan komputer sebagai sarana 

komunikasi dan sarana pembelajaran. TIK sudah diperkenalkan semenjak adanya 

kurikulum 2004. 

Tingkat SMP dan SMA yang sudah menggunakan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi sebagai mata pelajaran, media pembelajaran dan sarana komunikasi, 

ini yang menyebabkan jenjang sekolah dasar dituntut untuk bisa mengikuti 

perkembangan iptek yang sudah dilakukan pada jenjang berikutnya. Itulah sebab 

SD N Minomartani 1 mengadakan ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi.  
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Adanya pengadaan ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi 

menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang evaluasi pada 

pelaksanaan ekstrakurikuler di SD N 1 Minomartani, evaluasi ini dilakukan untuk 

melihat pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dari 

aspek CIPP (Context, Input, Process, Product). Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan beberapa alternatif pemecahan masalah sehingga 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ini dapat 

berjalan secara efektif dan efisien dengan hasil yang berkualitas.  

 

i. Pertanyaan Penelitian 

1. Context :  

a. Bagaimana kebijakan sekolah, ketercapaian tujuan pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ? 

c. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap ekstrakurikuler teknologi 

Informasi dan komunikasi ? 

2. Input  : 

a. Bagaimana karakteristik siswa pada pelaksanaan ektrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi ? 

b. Bagaimana karakteristik tutor pada pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi 

c. Bagaimana karakteristik pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi ? 
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d. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi? 

3. Process : 

a. Bagaimana aktivitas belajar dalam proses pelaksnaaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi ? 

b. Bagaimana aktivitas tutor pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi ? 

c. Bagaimana interaksi pembelajaran tutor dengan siswa pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ? 

d. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ? 

4. Product  : 

a. Bagaimana prestasi akademik yang diperoleh siswa pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ? 

b. Bagaimana manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi  informasi dan komunikasi ? 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

50 
 

    BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif kualitatif, merupakan data 

tentang pelaksanaan suatu program dari konteks, masukan, proses, dan hasil dari 

program. Menurut Michael (2006 : 3) bahwa proses evaluasi kebanyakan 

memerlukan deskripsi tentang berjalannya suatu program, bisa berdasarkan pada 

observasi atau  wawancara dengan siswa, tutor, atau kepala sekolah.  

Pendekatan dengan deskriptif kualitatif ini akan membuat informasi naratif 

yaitu informasi dalam bentuk cerita yang disusun berdasarkan instrumen 

pengumpulan data (seperti rekaman wawancara, esai siswa, laporan sampel). 

Peneliti mencoba untuk menggambarkan keadaan sebenarnya tentang evaluasi 

program ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi di SD N 

Minomartani 1. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yaitu SD N Minomartani 1 Sleman yang dilaksanakan 

pada bulan September sampai dengan November 2012. 

C. Sumber Data Penelitian 

Subyek penelitian dari Evaluasi Program Ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di SD N Minomartani 1 adalah : Kepala Sekolah SD N 

Minomartani 1 dan 2 Tutor, untuk memperoleh informasi atau data mengenai 
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ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan komunikasi  di SD N Minomartani 1 

Sleman, yaitu sebagai berikut. 

1. Kepala Sekolah SD N Minomartani 1, untuk memperoleh informasi tentang 

tujuan  dari ektrakurikuler TIK, sarana dan prasarana dan partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan ekstrakurikuler TIK . 

2. Tutor, untuk memperoleh informasi atau data mengenai karakteristik tutor, 

karakteristik siswa, proses pembelajaran, metode pembelajaran, bahan 

pembelajaran, dan hasil evaluasi belajar program ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi 

D. Fokus Penelitian 

 Adapun beberapa hal yang menjadi fokus penelitian dari pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi adalah : 

1. Context meliputi ketercapaian tujuan program, kebutuhan masyarakat, 

partisipasi masyarakat terhadap ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. Untuk mengetahui informasi konteks pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler TIK peneliti menggunakan metode wawancara kepada kepala 

sekolah SD N Minomartani 1 dan Pencermatan dokumen sekolah berupa 

Rencana Kerja Sekolah (RKS). 

2. Input meliputi karakteristik peserta didik, karakteristik tutor, karakteristik 

program belajar, ketersediaan sarana dan prasarana, pengadaan dan 

pemanfaatan dana pada ekstrakurikuler TIK untuk mengetahui input dari 

pelaksanaan ekstrakurikuler TIK peneliti melakukan wawancara kepada 
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Kepala Sekolah SD N Minomartani 1 dan Tutor pada ekstrakurikuler TIK dan 

analisa dokumen pada presensi siswa, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), dan observasi pada saat pelaksanaan ekstrakurikuler TIK. 

3. Process meliputi aktivitas pembelajaran dalam proses belajar mengajar, 

aktivitas tutor, interaksi pembelajaran antara tutor dan siswa, proses belajar 

mengajar. Untuk mengumpulkan data tentang proses pada pelaksanaan TIK 

peneliti melakukan metode observasi pada pelaksanaan ekstrakurikuler TIK. 

4. Product meliputi daftar nilai siswa yang mengikuti ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi dan hasil akhir yang nyata setelah pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. Untuk engetahui product 

dari ekstrakurikuler TIK peneliti menggunakan metode analisa dokumen pada 

buku daftar nilai siswa, dan wawancara kepada kepala sekoah SD N 

Minomartani 1 dan tutor ekstrakurikuler TIK. 

 

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan : observasi, wawancara, dan 

pencermatan dokumen. 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan  peneliti 

untuk mendapatkan keterangan dengan melihat secara langsung keadaan  tempat 

diadakannya penelitian. Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang 

terpenting, yaitu proses pengamatan dan ingatan.  Adapun hal-hal yang di 
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observasi oleh peneliti adalah ruang pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi dan kegiatan belajar mengajar ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi di SD N 1 Minomartani. 

2.  Wawancara 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, yaitu 

wawancara yang memasukkan pertanyaan khusus (dengan pedoman wawancara 

yang berisi daftar pertanyaan) tetapi menanyakan dalam bentuk terbuka. Dengan 

menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin ini diharapkan bahwa dengan 

kebebasan akan dicapai kewajaran secara maksimal dan dapat diperoleh data yang 

mandiri. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah dan tutor. Adapun 

beberapa hal yang diketahui melalui teknik wawancara antara lain :  

a.  kepala sekolah  tujuan  dari ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi, sarana dan prasarana dan partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi.  

b. Tutor pada kelas teori dan kelas praktek : karakteristik tutor, karakteristik 

siswa, proses pembelajaran, metode pembelajaran, bahan pembelajaran, dan 

hasil evaluasi belajar program ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

3.  Pencermatan Dokumen 

Pencermatan Dokumen ini merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggunakan dokumen sebagai acuan dalam menguraikan data. Teknik 

pencermatan dokumen dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan dari 

dokumen yang ada di wilayah penelitian. Adapun beberapa hal yang telah 
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diketahui peneliti dengan teknik pencermatan dokumen adalah Bahan ajar, RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Presensi Siswa, Presensi Tutor, Jadwal 

Pembelajaran, Jadwal Pembagian Ruang, Daftar Inventaris Ruang, RKS (Rencana 

Kerja Sekolah). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Instrumen dalam penelitian ini human instrument yaitu peneliti dalam 

penelitian ini bertindak sebagai alat penelitian utama atau data yang dikumpulkan 

berasal dari peneliti  itu sendiri dan dalam pengumpulan data peneliti dibantu 

dengan panduan observasi, panduan wawancara dan panduan dokumentasi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dekriptif.  Data yang diperoleh dari observasi , wawancara dan 

dokumentasi berupa isian dianalisis berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Untuk 

itu, data yang diperoleh harus  diorganisir dalam struktur yang mudah dipahami 

dan diuraikan.  

Proses analisis data interaktif  melalui beberapa tahapan, digambarkan oleh 

Miles dan Hubberman yang dikutip oleh Sugiyono (2007 : 338), yaitu : 
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   Gambar 1.  

Proses analisis data interaktif Milles and Hubberman 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan, bahwa proses pengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan perlu di-display. Display merupakan media penjelas 

objek yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, 

memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan 

rasional dan logis, serta mengaitkannya  aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah 

berupa kesimpulan tentang obyek yang diteliti. Secara lengkap, kegiatan analisis 

data kualitatif merupakan tahapan berikut ini : 

a. Data Collection (Pengumpulan data), tahapan ini merupakan tahapan 

penggabungan data-data yang ada dan telah diperoleh. 

b. Data Reduction (reduksi data) , pada tahapan ini dilakukan pemilihan mana 

yang sesuai dengan kelompok variabel  atau kategori. 

c. Conclusions drawing verifying (Kesimpulan), tahapan ini dilakukan untuk 

mengecek kebenaran dari apa yang telah kita tafsir lalu disimpulkan, dan 

melakukan verifikasi. Tahapan ini mencocokan kembali keseluruhan data 

Data 
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Data 
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telah tercakup dalam kegiatan analisis penafsiran, kesesuaian dengan sumber 

data dan informan 

d. Data display (Display data), tahapan ini data yang diperoleh dikategorikan dan 

dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat 

kesinambungan  dari data yang diperoleh. 

 

H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu : 

1. Pengamatan terus menerus 

Dengan pengamatan ini peneliti dapat memperbaiki sesuat secara lebih 

cermat, terperinci dan mendalam. Pengamatan ini bermaksud menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang 

peneliti cari dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi  

Triangulasi merupakan pengumpulan data secara ganda. Menurut Denzin 

yang dikutip oleh Michael Quinn Patton (2006 : 99) terdapat empat tipe dasar 

triangulasi data : (1) triangulasi sumber data dalah penggunaan beragam sumber 

data dalam suatu kajian, sebagai contoh mewawancarai orang pada status yang 

berbeda, (2) triangulasi investigator adalah penggunaan beberapa evaluator atau 

ilmuwan social yang berbeda, (3) triangulasi teori adalah penggunaan sudut 

pandang ganda dalam menafsirkan seperangkat tunggal data, (4) triangulasi 

metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
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program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur, 

dan dokumen.  

Dari beberapa teknik tersebut peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber data, teknik triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber 

data yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan. Hasil 

keabsahan data penelitian di SD N Minomartani 1 dengan instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu wawancara yang menghasilkan konsulidasi tinggi, observasi 

yang menghasilkan konsulidasi yang tinggi, analisis dokumen yang menghasilkan 

konsulidasi tinggi, sehingga keabsahan data penelitian yang digunakan sahih atau 

absah. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 



 
 

 
 

58 
 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Deskripsi Data Ekstrakurikuler Teknologi Informasi dan Komunikasi di 
SD Negeri Minomartani 1 

 
SD Negeri Minomartani 1 merupakan salah  satu sekolah dasar negeri dari 

381 sekolah dasar negeri di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Magelang di utara,  

Jawa Tengah di sebelah timur, Kulon Progo di sebelah barat, dan Kotamadya 

Yogyakarta ada di sebelah selatan. Kabupaten Sleman terdiri atas 17 kecamatan. 

SD N 1 Minomartani terletak di Jln. Mlandangan, Minomartani, Ngaglik, Sleman.  

Visi merupakan wahana yang memberikan petunjuk akan dibawa kemana 

peserta didik di SD Negeri Minomartani 1, menentukan visi sekolah di Kabupaten 

Sleman yaitu “Terwujudnya Pendidikan yang berkualitas berlandaskan budaya 

bangsa”.  Adapun Visi SD N Minomartani 1 adalah “ Berlandaskan Iman, Taqwa, 

dan Budaya bangsa. Terdepan dalam prestasi, berakhlak mulia”. Indikator 

ketercapaian visi tersebut adalah : 

1. Berkembangnya nilai – nilai agama, iman dan taqwa. 

2. Meningkatkan perolehan nilai ujian 

3. Peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

4. Tumbuh dan berkembangnya perilaku sopan-santun, tata krama dan akhlak 

mulia. 

5. Bersahabat dengan lingkungan. 
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Untuk mencapai beberapa indikator visi tersebut, SD N Minomartani 1 

mempunyai misi. Misi merupakan arahan, tujuan, yang akan dicapai dan menjadi 

dasar program pihak sekolah. Misi SD N Minomartani 1 adalah : 

1. Mengembangkan nilai – nilai agama, iman, dan taqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 

sehingga kemampuan siswa berkembang secara optimal. 

3. Mengembangkan potensi dan kreatif siswa 

4. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan. 

5. Membiasakan sikap hidup sederhana, akhlak mulia, menghargai pendapat dan 

perilaku jujur. 

6. Menjaga dan melestarikan lingkungan 

Adapun beberapa tujuan sekolah untuk mewujudkan visi dan misi  SD 

Negeri  Minomartani 1, menetapkan tujuan dalam kurun waktu 4 tahun kedepan 

2011 – 2015 sebagai berikut : 

1. Mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

2. Meningkatkan rata – rata nilai ujian  

3. Meraih kejuaraan lomba baik akademik maupun non akademik 

4. Meningkatnya jumlah lulusan yang melanjutkan ke SMP yang berkualitas. 

5. Menghasilkan lulusan yang memiliki budaya tata krama, sopan santun dalam 

kehidupan sehari – hari. 
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6. Mengembangkan ketrampilan, menciptakan lingkungan yang nyaman, asri, 

bersih, dan indah. 

        Adapun Beberapa kegiatan ekstrakurikuler lain  yang diadakan di SD N 

Minomartani 1 adalah Futsal, Tari, Pramuka, Ekstrakurikuler Teknologi dan 

Informasi, serta Bahasa Inggris. Pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan karena adanya 

otonomi daerah. Sekolah menentukan kegiatan dan pengelolaan sekolah sesuai 

dengan kemampuan daerah masing-masing. 

         Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah SD Negeri 

Minomartani 1 yaitu :“ SD N Minomartani 1 merupakan salah satu SD Negeri di 

kecamatan Sleman yang sudah menyelenggarakan  Ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. Program ini  diselenggarakan oleh sekolah karena 

adanya permintaan dari orang tua murid. Program ekstrakurikuler ini telah 

dilaksanakan selama 4 tahun dan dalam pelaksanaanya sekolah berkerjasama 

dengan pihak swasta dalam pengadaan kelengkapan bahan ajar, media 

pembelajaran, dan tutor”. 

           Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD N Minomartani 1, 

bahwa penyelenggaraan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi  

menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)  sebagai biaya 

operasional pelaksanaan dan juga dibantu oleh biaya dari orang tua murid, yang 

dialokasikan untuk penggadaan modul dan lembar kerja praktek siswa yang akan 

digunakan sebagai bahan ajar pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi. 
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 Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SD N Minomartani 1 khususunya 

pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi adalah 1 laboratorium 

komputer, Adapun fasilitas yang tersedia  pada ruang laboratorium komputer 

yaitu:  4 kursi panjang milik sekolah, 4 kursi milik sekolah, 6 komputer milik 

pihak swasta, 1 whiteboard berukuran kecil milik sekolah, 6 meja milik sekolah. 

Menurut data tahun 2011/2012 SD N Minomartani 1 memiliki 14 guru 

pengajar, dua belas diantaranya sudah menjadi guru tetap atau PNS (Pegawai 

Nigeri Sipil) dan enam yang lain masih sebAgai guru honorer. Guru yang tersedia 

untuk ekstrakurakurikuler teknologi informasi dan komunikasi masuk dalam 

kategori guru honorer dengan berjumlah dua orang dengan kualifikasi lulusan 

sarjana semua lulusan.  

 Ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi merupakan program 

yang diselenggarakan unutk merealisasikan rencana kerja sekolah SD N 

Minomartani 1 tahun 2011/2011 sd tahun pelajaran 2014/2015  yaitu 

melaksanakan pembelajaran dengan multi sumber belajar dan multi media. 

  Ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi diikuti oleh seluruh 

siswa SD N Minomartani 1, dan dilaksanakan berdasarkan pada RKS (Rencana 

Kerja Sekolah). Kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

diadakan dua kali dalam satu minggu dan diadakan pada jam pelajaran wajib 

siswa. Hasil evaluasi yang tercantum pada rapot menunjukan bahwa teknologi 

informasi dan komunikasi merupakan salah satu program ekstrakurikuler yang 

diadakan oleh sekolah dan disetarakan dengan ekstrakurikuler lain seperti tari, 

futsal, dan pramuka. 
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B. Hasil Penelitian  

 Kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ini diikuti oleh 

seluruh siswa SD N Minomartani 1. Ektrakurikuler ini juga diampu oleh dua tutor, 

satu tutor untuk kelas teori dan satu tutor untuk kelas praktek. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, SD N Minomartani memiliki 1 ruang laboratorium komputer, 

yang dahulu adalah ruangan kantin sekolah. Ruang laboratorium komputer di SD 

N 1 Minomartani memiliki luas  14 m2 menampung 12 – 15 siswa. Dengan 

keadaan ruang laboratorium tidak memilik ventilasi dan kurangnya pencahayaan, 

dan belum memiliki sirkulasi udara, menjadikan  ruangan terlihat sempit, gelap 

dan sumpek. 

  Hasil observasi pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi, kegiatan ekstrakurikuler ini dibagi menjadi dua kelas, 

yaitu kelas praktek dan kelas teori, kelas teori diadakan di ruangan kelas masing-

masing, dan kelas praktek diadakan ada di ruang laboratorium komputer.  Jumlah 

siswa disetiap kelas dibagi menjadi dua, setengah dari jumlah siswa di kelas, tetap 

berada dikelas untuk kelas teori, dan setengah dari jumlah siswa di kelas berada 

pada kelas praktek di laboratorium komputer.  

 Pada setiap masing-masing kelas diberi waktu 35 menit, sehingga proses 

kegiatan ini membutuhkan waktu 2 x 35 menit, atau dua jam pelajaran. 

Pelaksanaan ektrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ini diadakan dua 

kali seminggu yaitu setiap hari senin dan selasa, dan diadakan pada jam pelajaran 

wajib siswa. Berikut merupakan hasil penelitian pada ekstrakurikuler teknologi 
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informasi dan komunikasi dilihat dari CIPP (Conteks, Input, Process, Product), 

yaitu : 

1. Context 

Hasil wawancara kepada kepala sekolah, tujuan dari diadakan kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi bahwa “Tujuan dari diadakan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan kurikulum 

2012 yaitu mengembangkan minat, bakat, dan kreatifitas siswa tentang 

kemampuan komputer”. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada misi sekolah yaitu 

mengembangkan potensi dan minat siswa. dan juga analisa dokumen pada rencana 

kerja sekolah di SD Negeri Minomartani 1 tahun pelajaran 2011/2012 sampai 

dengan tahun pelajaran  2014/2015 dalam hal pengembangan IPTEK tentang 

pengembangan pengetahuan siswa tentang internet, sehingga memungkinkan 

pembelajaran dilaksanakan dengan multi sumber dan multi media. 

Adapun aspek konteks  dengan indikator partisipasi masyarakat yaitu orang 

tua murid, menurut hasil wawancara terhadap kepala sekolah bahwa “Pelaksanaan 

ekstrakurikuler diadakan karena adanya permintaan dari orang tua murid, 

partisipasinya yaitu berupa bantuan biaya tambahan untuk penggadaan modul dan 

juga biaya pendaftaran”. 

Dari berbagai penjelasan di atas beberapa hasil wawancara kepada kepala 

sekolah dan analisa dokumen pada rencana kerja sekolah dan profil sekolah 

menunjukan adanya relevansi tujuan, kesusaian misi, dan adanya partisipasi 
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masyarakat pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi. 

2. Input 

Adapun beberapa hal yang termasuk dalam indikator input pada 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, yaitu RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), bahan ajar, media/alat pembelajaran, tutor, siswa, 

sarana-prasarana, program ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

Sebagai berikut : 

a. RPP  (Rencana Pelaksanaan pembelajaran) 

Hasil analisis dokumen RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada 

kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi  di SD N 

Minomartani mencakup kompetensi dasar, indikator, materi pokok, langkah-

langkah pembelajaran, waktu, sumber/alat, penilaian. Sedangkan untuk penilaian  

hasil analisis dokumen menggunakan Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

pertimbangan menentukan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Hasil wawancara kepada tutor terdapat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), dan silabus sebagai 

penunjang dalam mengajar, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  tidak 

disusun oleh tutor melainkan oleh pemilik lembaga mitra sekolah, yang isi tiap 

tahunnya tidak pernah mengalami perubahan dan evaluasi. 

Dari hasil analisa dokumen yang dilakukan ketersediaan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan juga belum tersedianya  silabus yang seharusnya 
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digunakan sebagai pedoman pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). 

Beberapa penjabaran di atas menunjukan adanya dokumen RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan kriteria ketuntasan mimal sebagai acuan dalam 

penilaian pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

b. Bahan ajar 

Hasil wawancara kepada tutor adapun bahan ajar yang disediakan untuk 

siswa berupa modul (buku pegangan siswa) dan juga lembar kerja praktikum dan 

juga silabus yang disusun oleh lembaga mitra sekolah dan modul disusun 

berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2003 tentang standar 

kompetensi kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi satuan 

pendidikan dasar dan menengah.  

Berdasarkan hasil pencermatan dokumen adapun beberapa kompetensi yang 

ada pada modul sudah sesuai dengan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)  adapun beberapa diantaranya yaitu : 

1) Mengenal Teknologi Informasi dan Komunikasi 

2) Siswa dapat mengenal dan menggambar perangkat computer 

3) Mengenal icon pengolah gambar 

4) Microsoft Office Word 

5) Microsoft Office Excel 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, lembar kerja praktikum 

sudah dipersiapkan sebelum siswa memasuki kelas praktek, lembar kerja 
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praktikum  disusun berdasarkan teori yang disampaikan tutor pada kelas teori, dan 

juga setiap siswa mendapatkan 1 modul sebagai bahan ajar pada ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi.  

        Hasil penelitian juga dilakukan melalui metode  analisa dokumen yang 

menunjukan adanya kesesuaian isi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

modul yang disediakan untuk setiap siswa, dan lembar kerja praktikum. 

c. Media/alat pembelajaran 

  Berdasarkan hasil observasi peneliti pada ruang laboratorium komputer 

SD N Minomartan 1 bahwa tersedia 6 unit komputer dan 1 whiteboard sebagai 

media/alat pembelajaran. 

  Hasil wawancara kepada tutor media yang digunakan yaitu 6 unit 

komputer milik lembaga mitra sekolah dan 1 whiteboard milik sekolah. 6 unit 

komputer digunakan untuk 12-15 siswa, sehingga setiap 1 komputer digunakan 

untuk 2-3 orang, persediaan komputer yang terbatas menjadikan pemberian materi 

yang tidak merata kepada siswa, karena belum tentu setiap siswa bisa melakukan 

praktek karena keterbatasan waktu yang ada. 

  Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa media/alat pembelajaran 

pada ekstrakurikuler masih perlu perbaikan secara kuantitas, karena adanya 

whiteboard yang berukuran kecil dan kurangnya jumlah komputer yang 

disediakan untuk 12-15 siswa. 
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d. Tutor 

Menurut hasil observasi pada kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi di SD N Minomartani 1, terdapat dua tutor, satu tutor untuk kelas 

teori dan satu tutor untuk kelas praktek. 

Menurut hasil wawancara kepada tutor bahwa ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi diampu oleh dua tutor, satu tutor untuk kelas praktek 

dan 1 tutor untuk kelas teori. Masing-masing tutor merupakan lulusan S1, yaitu 

sarjana ekonomi dan sarjana sosial.  

Berdasarakan hasil wawancara mengenai kualifikasi tutor, lamanya 

mengajar pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi adalah 1 

tahun. Pengalaman yang masih tergolong baru dan masih memerlukan 

peningkatan dan pengembangan kompetensi tutor. Tutor juga belum pernah 

mengikuti workshop atau pelatihan mengenai kemampuan mengajar pada 

teknologi informasi dan komunikasi. Mengenai penyusunan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) disusun oleh lembaga, namun tidak disusun oleh tutor. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, terdapat dua tutor pada 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, 1 tutor untuk 

kelas teori dan 1 tutor untuk kelas praktek.   

Adapun beberapa kompetensi mengajar yang dimiliki oleh tutor yaitu 

sebagai berikut; (1) kompetensi paedagogik tutor meliputi : tutor belum memiliki 

kompetensi untuk melakukan penyusunan RPP (Rencana Pelaksansaan 

Pembelajaran), dalam hal ini tutor sudah mempersiapkan materi pembelajaran 
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sebelum pembelajaran berlangsung, adapun beberapa variasi metode mengajar 

yang digunakan tutor  adalah kuis, Tanya jawab, penugasan, ceramah, dan 

praktikum; (2) Kompetensi kepribadian dalam hal ini tutor membuat penilaian 

sesuai dengan kemampuan siswa, dan tutor juga dapat menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dengan memberikan pertanyaan dan memberikan teguran 

kepada siswa yang tidak memberikan teguran kepada siswa yang tidak 

memperhatikan dan menganggu siswa lain dalam mengikuti proses pembelajaran 

pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi; (3) Adapun kompetensi 

sosial yang dimiliki oleh tutor, yaitu tutor sudah melakukan adaptasi dengan 

lingkungan sekolah, namun tidak dilibatkannya tutor dalam beberapa aktifitas 

sekolah dan hanya terlibat pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi, menunjukan bahwa kompetensi sosial tutor masih rendah; (4) 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada tutor, bahwa tutor belum pernah 

mengikuti pengembangan kemampuan mengajar seperti workshop atau pelatihan 

lain menunjukan bahwa tutor belum menguasai kompetensi profesional.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi. Jumlah tutor pada ekstrakurikuler teknologi komunikasi dan 

komunikasi terdapat 2 tutor, 1 tutor untuk kelas teori dan kelas praktek, tutor pada 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi belum memiliki kualifikasi 

mengajar yang sesuai dengan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

dilihat dari latar belakang pendidikan dan beberapa kompetensi mengajar seperti 

kompetensi paedagogik, kompetensi professional, dan kompetensi sosial perlu 

dikembangkan kembali. 
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e. Siswa 

Menurut hasil analisis data pada profil sekolah  tahun ajaran 2011/2012 

menunjukan bahwa jumlah siswa yang ada pada masing-masing kelas  di SD N 

Minomartani 1 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Jumlah Siswa SD N Minomartani 1 Sleman 

Tahun Ajaran 2011/2012 

Dari data tersebut menunjukan bahwa kelas 1 berjumlah 21 siswa, kelas 2 

berjumlah 22 siswa, kelas 3 berjumlah 24 siswa, kelas IV berjumlah 23 siswa, 

kelas v berjumlah 29 siswa, dan kelas VI berjumlah 23 siswa dengan jumlah 

keseluruhan 142 siswa. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada tutor  bahwa “Semua siswa SD N 

Minomartani 1, mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi”. 

SISWA TAHUN AJARAN 2011/2012  
SD N MINOMARTANI 1 

KELAS L P JUMLAH  

I 12 9 21 

II 10 12 22 

III 16 8 24 

IV 13 10 23 

V 20 9 29 

VI 12 11 23 
Jumlah Keseluruhan 

Siswa 142 
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Diperkuat dengan hasil analisa dokumen pada daftar kehadiran siswa pada 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, menunjukan seluruh siswa 

kelas 1 hingga kelas VI mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisa dokumen pada prensensi 

menunjukan bahwa seluruh siswa SD N Minomartani 1 mengikuti ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi dengan jumlah 142 siswa. 

Motivasi dan minat siswa pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi juga merupakan faktor penentu keberhasilan pada program 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. Menurut hasil wawancara 

kepada tutor  bahwa “siswa memiliki antusias yang tinggi pada pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dikarenakan adanya 

permainan-permainan edukatif menjadikan siswa memiliki senang mengikuti  

kegiatn ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi”. 

Menurut hasil observasi yang dilakukan penelitian pada saat pelaksanaan 

berlangsung, seluruh siswa mengikuti kegiatan dengan antusias, telihat dari 

cepatnya siswa memberi respon terhadap pertanyaan-pertanyaan tutor, siswa juga 

terlihat begitu termotivasi untuk mengikuti kelas praktek, karena adanya 

permainan-permainan edukatif menjadikan siswa senang dan nyaman mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

Dari berbagai penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa input 

khususnya indikator siswa menunjukan kuantitas yang baik, karena seluruh siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi, dan 
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secara kualitas memiliki motivasi dan minat yang baik pada partisipasi kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

f. Sarana Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada tutor ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi bahwa sarana prasarana yang digunakan untuk 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi yaitu 1 laboratorium 

komputer dengan luas ruangan 14 m2, memiliki 4 kursi panjang, 4 kursi, 6 meja, 1 

meja guru. 

Menurut hasil observasi pada SD N Minomartani 1 sarana prasarana yang 

digunakan pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi bahwa 

terdapat 1 ruang laboratorium komputer dengan kualifikasi luas ruangan 14 m2 

digunakan untuk 12- 15 siswa, dengan kondisi ruangan tidak ada ventilasi, 

penerangan, dan tidak ada sirkulasi udara, memiliki 4 kursi panjang, 4 kursi,  6 

meja, 1 meja guru dengan ukuran kecil. 

Hasil penelitian yang didapatkan dari hasil wawancara kepada tutor dan 

observasi pada ruangan laboratorium komputer memiliki luas ruangan 14 m2 yang 

digunakan untuk 12-15 siswa, keadaan ruangan laboratorium memiliki ukuran 

yang lebih sempit dari ruangan kelas yang lain, dengan kondisi ruangan tidak ada 

ventilasi, penerangan, dan tidak ada sirkulasi udara menjadikan ruangan terlihat 

sempit, gelap dan sumpek. Didalam ruangan belum tersedia lemari, meja guru 

yang sama dengan ruang kelas lain, namun berbagai keterbatasan sarana-

prasarana seperti disebutkan diatas, pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi masih bisa dilaksanakan dengan baik. 
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Dari berbagai indikator pada input bisa disimpulkan bahwa input 

ekstrakurikuler teknologi informasi perlu adanya pengembangan baik dari 

kuantitas  dan kualitas sarana prasarana dan kualitas pada tutor. 

 

3.  Proses 

a. Kegiatan awal 

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan pada proses perencanaan tutor 

sudah memiliki RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) namun terlihat tutor 

belum menggunakannya. Pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi 

pada kelas IV SD N Minomartani 1, seluruh siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. Jumlah siswa dikelas 

dibagi menjadi dua, setengah dari jumlah kelas tetap berada dikelas, dan 

setengah dari jumlah kelas berada di ruang laboratorium komputer.  

Menurut hasil pengamatan pada pelaksanaan kegiatan, tutor pada 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi terlihat belum 

menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan maksimal, 

karena menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) disusun oleh mitra lembaga sekolah, dan bukan 

dari tutor pengampu ekstrakurikuler tersebut.  

Menurut hasil pengamatan pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi, terlihat kesiapan siswa ditunjukan dengan 

seluruh siswa sudah  mempersiapkan modul yang telah diberikan dan juga alat-

alat tulis yang dibutuhkan seperti buku catatan, bolpoin, dan LKS (Lembar 
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Kerja Siswa), namun pada saat observasi berlangsung ada salah satu siswa 

yang tidak membawa buku catatan dan mendapatkan teguran dari tutor. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada tutor bahwa telah 

disediakan modul untuk masing-masing siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dan tutor 

memiliki kesiapan pembelajaran yang baik dalam pelaksaan ekstrakurikuler 

tenologi informasi dan komunikasi. 

b. Kegiatan Inti 

Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dilakukan selama 2 x 35 

menit (2 jam pelajaran), siswa mengikuti kegiatan selama 35 menit untuk kelas 

teori dan 35 menit untuk kelas praktek. Diperkuat dengan hasil wawancara kepada 

tutor, tentang pelaksanaan pembelajaran : “Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi kelas kita bagi menjadi yaitu setengah untuk 

praktek dan setengah untuk teori dikelas”. 

Berikut hasil penelitian pada pelaksanaan pembelajaran yang dibagi menjadi 

dua tahapan kelas teori dan kelas praktek, yaitu : 

a. Teori 

  Menurut hasil pengamatan pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi diampu oleh satu tutor. Tutor memberikan materi, mencatat, dan 

juga mendikte secara lisan dan Tanya jawab. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan pada tutor, tentang metode yang digunakan tutor 
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pada pelaksanaan pembelajaran yaitu :“ saya menggunakan metode belajar  

Tanya jawab, mencatat, dan ceramah ” 

  Adapun kondisi siswa pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi pada kelas teori. Menurut hasil observasi pada 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi, siswa terlihat begitu 

antusias dan mengikuti kegiatan secara aktif, siswa aktif bertanya pada hal-

hal yang kurang dimengerti, dan siswa juga merespon pertanyaan – 

pertanyaan yang diberikan tutor.  Pada saat proses pelaksanaan teori siswa 

lebih banyak mencatat, dengan diberikan penjelasan mengenai beberapa hal 

terakti materi yang disampaikan.  

  Dari beberapa hasil observasi dan wawancara  dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi pada kelas 

teori sudah berjalan dengan baik, tercipta suasana belajar yang kondusif. 

b. Praktek 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada praktek kelas IV ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi, kegiatan dilakukan selama 35 menit, dan 

diampu oleh satu tutor .  Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada tutor 

bahwa pelaksanaan praktek diadakan selama 35 menit dan diampu oleh 1 

tutor. 

 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi terdapat 6 komputer, 1 komputer 

digunakan untuk 2-3 siswa.  Materi-materi yang disampaikan pada kelas teori 
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dipraktekan pada kelas praktek, dan lembar kerja praktikum sudah 

dipersiapkan tutor sebelum siswa memasuki ruangan laboratorium komputer.  

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada tutor, 

bahwa telah disediakan bahan ajar seperti lembar kerja praktikum, sebagai 

materi yang harus dikerjakan siswa pada kelas praktek,  dan juga penggunaan 

1 komputer digunakan 2-3 orang siswa. 

 Menurut hasil pengamatan peneliti pada pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi, beberapa kali tutor terlihat melakukan 

pembenahan dan pengamatan kepada siswa yang mengerjakan tugas 

praktikum yang tertulis dalam lembar kerja praktikum. Adanya game-game 

edukatif yang diberikan kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan 

benar, menjadi daya tarik untuk kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi. 

 Menurut hasil  observasi yang dilakukan pada kelas teori dan praktek  dan 

wawancara terhadap tutor ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi dikatakan baik karena pada pelaksanaanya siswa mampu 

mengikuti materi yang diberikan tutor baik dikelas teori maupun praktek, 

siswa juga mampu mengikuti pelajaran secara tertib, dan tercipta suasana 

belajar yang kondusif, adanya interaksi yang baik antara tutor dan siswa, dan 

penguasaan tutor tentang materi teknologi informasi dan komunikasi 

dikatakan baik. Namun adanya pengenalan permainan komputer membawa 

dampak yang buruk terhadap kepribadian siswa, yaitu siswa menjadi 

ketergantungan pada permainan-permainan komputer dan game online. 
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3)  Kegiatan akhir 

Berdasarkan hasil observasi, penilaian dilakukan dengan cara penilaian 

praktek, ulangan harian, ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester 

(UAS).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan secara umum pembelajaran 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dilihat dari aspek proses : 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penilaian. Adanya perpindahan kelas 

ketika kegiatan ekstrakurikuler TIK berjalan yaitu teori berada di kelas  kelas dan 

praktek pada laboratorium komputer. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan secara umum pembelajaran 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dilihat dari aspek proses : 

kesiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran 

sudah berjalan dengan baik, namun adanya perpindahan kelas ketika melakukan 

kelas teori dan praktek, menjadikan waktu yang digunakan menjadi kurang efisien 

dan keterbatasan persediaan komputer pada kelas praktek menjadi kendala untuk 

siswa mendapatkan materi secara merata. 

 

4. Product  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan terhadap tutor hasil yang 

diperoleh siswa pada ekstrakurikuler SD N 1 Minomartani tergolong cukup, 

karena adanya keterbatasan komputer yang disediakan, menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

Hasil yang diperoleh setelah mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan 
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komunikasi adalah siswa menjadi terampil dalam menggunakan komputer dan 

mengakses internet. Adapun hasil negatif yang diperoleh siswa adalah anak 

menjadi kecanduan terhadap internet khususnya pada permainan-permainan pada 

komputer. 

Produk pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ini 

menurut hasil analisi dokumen yang dilakuka pada lembar penilaian siswa untuk 

kelas 1, 2, 3 banyak diberikan materi tentang pengenalan jenis TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) di kehidupan sehari-hari, mengenali bagian-bagian 

dari komputer seperti hardware dan software, dan juga cara penggunaan pengolah 

gambar pada komputer,  untuk kelas 4, 5, dan 6 siswa bisa mendaptkan materi 

tentang pengolahan dokumen, pembuatan dokumen, Word Art, Microsoft word, 

dan Microsoft excel. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh tutor, bahwa siswa yang telah 

mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi untuk kelas satu 

sampai kelas tiga mendapatkan materi pengenalan TIK dan peralatan dalam 

kehidupan sehari-hari, paint, pengenalan komputer dari hardware dan software, 

penggunaan wordart. Kelas empat, lima, dan enam, diajarkan untuk menggunakan 

microsoft word, microsoft excel.  

Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa setiap siswa yang 

telah mengikuti ekstrakurikuler TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 

menjadi lebih terampil dalam menggunakan komputer dan mengakses interner dan 

setiap siswa yang telah lulus menempuh jenjang sekolah dasar di SD N 
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Minomartani 1 menerima piagam yang menyatakan bahwa telah mengikuti 

pelatihan teknologi informasi dan komunikasi di SD N Minomartani 1. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Konteks 

 
Evaluasi konteks pada kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi meliputi relevansi tujuan diadakan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi dan juga partisipasi masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian pada konteks ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi SD 

Negeri Minomartani 1 telah relevan sesuai menurut Peraturan Pemerintah Nomor 

23 Tahun 2006 kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah yaitu bertujuan untuk mengembangkan 

logika, kemampuan berpikir dan analisis peserta didik. 

Berdasarkan pada  misi sekolah yaitu mengembangkan potensi dan 

kreatifitas siswa, dan tercantum dalam RKS (Rencana Kerja Sekolah) dalam hal 

pengembangan iptek yaitu mengembangkan pembelajaran dengan multi sumber 

dan multi media dan telah sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

kepala sekolah tentang tujuan diadakannnya ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Menurut hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah SD Negeri 

Minomartani 1 pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

ini mendapatkan dukungan dari orang tua murid berupa biaya untuk pembelian 

modul dan juga lemba kerja praktikum, serta dukungan guru kelas dengan 
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memberikan tugas yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mengoperasikan komputer dan menggunakan internet sesuai dengan kebutuhan 

mata pelajaran masing-masing tujuan mata pelajaran. 

Secara umum disimpulkan bahwa konteks dilihat dari kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunkasi telah sesuai berdasarkan 

tujuan, misi, RKS (Rencana Kerja Sekolah), dan Peraturan Pemerintah Nomor 23 

Tahun 2006 tentang tujuan mata pelajaran teknologi informasi dan komunikasi  

untuk tingkat sekolah dasar dan menengah, dan juga mendapatkan dukungan dari 

orang tua murid dan guru kelas. 

 

2. Pembahasan Input 

Evaluasi input meliputi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), bahan 

ajar, media/alat pembelajaran, tutor, siswa, sarana dan prasarana. 

Hasil wawancara dengan tutor disebutkan bahwa RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) disusun berdasarkan pada  Standar Isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI 

mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi Badan Satuan Nasional 

Pendidikan Tahun 2006.  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 tahun 

2007 tentang Standar Proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar, setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP (Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran). Komponen dari RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) adalah Identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi 

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran (Pendahuluan, Inti, Penutup), 

penilaian hasil belajar, sumber belajar.  

 Hasil analisis dokumen menunjukan beberapa aspek yang ada pada RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Teknologi informasi dan komunikasi di SD 

N Minomartani 1 mencakup kompetensi dasar, indikator, materi pokok, langkah-

langkah pembelajaran, waktu, sumber/alat, penilaian. Dan aspek-aspek yang ada 

dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, pertimbangan menentukan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), kriteria ketuntasan ketuntasan minimal (KKM). Hasil evaluasi 

untuk RPP dengan menggunakan analisis dokumen dan juga wawancara 

menunjukan dokumen RPP sudah lengkap ditunjang Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebagai tolak ukur penentuan penilaian kelas. 

Bahan ajar dijelaskan oleh Munir (2008 : 132) bahwa ada beberapa bahan 

ajar yang dapa digunakan dalam pembelajaran teknologi informasi dan 

komunikasi yaitu sebagai berikut;  

a. Buku Kurikulum. Berisi tentang Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 

materi belajar. 

b. Buku Teks. 

c. Media elektronik, seperti radio, kaset, VCD. 
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d. Internet atau penerbitan berkala seperti majalah, laporan hasil penelitian, 

Jurnal, Nara sumber, lingkungan. 

 Adapun beberapa bahan ajar yang digunakan pada ekstrakurikuler Teknologi 

Informasi dan Komunikasi adalah berupa modul dan lembar kerja praktikum 

sudah sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan tersedia untuk 

masing-masing anak, namun tutor belum menyediakan silabus sebagai sarana 

dalam mempersiapkan materi pembelajaran yang  akan diberikan tutor pada 

pelajaran berikutnya, namun dengan adanya modul yang disediakan oleh lembaga 

sudah dapat membantu kelancaran pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi. 

Media/alat pembelajaran sangat berperan dalam membantu pemahaman 

siswa dalam penggunaan komputer dan pemahaman materi yang disampaikan 

tutor, beberapa jenis media yang digunakan dalam pembelajaran teknologi 

informasi dan komunikasi dijelaskan oleh Munir (2008 : 138)  yaitu ; 

a. Media pembelajaran tradisional :   Papan tulis. 

b. Media pembelajaran modern     :   Komputer dan internet 

c. Media pembelajaran lain           : Objek nyata, buku, kertas, flip chart, 

powerpoint, slide, video, grafik, audio dan software komputer.  

 Beberapa media/alat pembelajaran yang disediakan untuk siswa SD N 

Minomartani 1 adalah papan tulis dan komputer. Jumlah media yang tersedia pada 

SD N Minomartani 1 masih belum lengkap, menurut hasil wawancara peneliti 

kepada tutor, jumlah komputer yang disediakan belum memenuhi kapasitas siswa, 

setiap 2 sampai 3 siswa mendapat 1 komputer, dengan keterbatasan waktu dan 
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media, penguasaan materi menjadi tidak merata sehingga mempengaruhi hasil / 

nilai-nilai siswa sebagai penentu tingkat keberhasilan program ektrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Hasil observasi pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi di SD N Minomartani 1, satu komputer pada kelas praktikum 

digunakan untuk 2-3 orang siswa, mereka bergantian untuk melakukan praktek 

sesuai dengan penugasan yang diberikan tutor, namun hal ini menjadi tidak efektif  

karena siswa menjadi terburu-buru dalam mengerjakan karena adanya 

keterbatasan waktu dan juga harus bergantian dengan siswa lain. 

Jumlah tutor dalam ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi  

dikatakan sudah baik karena memiliki 2 tutor, 1 tutor untuk teori dan 1 tutor untuk 

praktek, namun dari kualifikasi latar belakang pendidikan mereka belum 

memenuhi kualifikasi sebagai pengajar pada bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, Dalam hal ini dijelaskan oleh Munir (2008 : 116) tentang beberapa 

kompetensi yang harus dimiliki pengajar teknologi informasi dan komunikasi 

adalah : 

a. Dapat melakukan pengoperasian dan pemeliharaan pemerangkat keras. 

b. Pengetahun tentang pemilihan perangkat lunak yang sesuai untuk 

pengajaran. 

c. Integrasi pengajaran dan pembelajaran melalui komputer dalam kurikulum. 

d. Teknik-teknik pengajaran menggunakan komputer. 

e. Pengetahuan tentang fungsi bantuan pengajaran. 

f. Kepekaan terhadap teknologi terkini 
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  Dari Hasil wawancara peneliti, tutor pada ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi tersebut merupakan lulusan sarjana ekonomi dan 

sarjana sosial dan juga dari  hasil pengamatan peneliti tentang kemampuan tutor  

dalam menyampaikan komponen dari kompetensi, cakupannya sangat sering 

digunakan dalam pengaplikasian komputer sehari-hari dan tidak sering adanya 

perubahan materi disetiap tahunnya, sehingga tutor dapat menguasai materi 

tentang teknologi informasi dan komunikasi, namun tutor belum menguasai 

beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang pengajar. 

Seluruh siswa yang bersekolah di SD Negeri Minomartani 1 mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi. Dengan jumlah keseluruhan 142 

siswa, menurut hasil pengamatan pada proses pembelajaran, mereka memiliki 

minat dan motivasi yang sangat baik. Seluruh siswa mengikuti kegiatan ini karena 

diadakan di jam belajar pokok siswa. 

Sarana prasarana untuk kegiatan ekstrakurikuler ini dikatakan belum 

memenuhi kriteria karena syarat dan kriteria ruangan laboratorium tercantum pada 

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tanggal 

28 Juni 2007 Standar Sarana Dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan 

Umum,  bahwa syarat ketentuan kelas atau laboratorium untuk jumlah peserta 

didik 15 siswa dengan jumlah luas ruangan kelas 30 m2. 

 Luas laboratorium Teknologi Informasi dan Komunikasi di SD N 

Minomartani yaitu 14 m2 digunakan untuk 12-15 siswa, Keadaan dari 

laboratorium belum memiliki ventilasi sebagai sirkulasi udara, dan juga 

pencahayaan dari ruang ini kurang. Untuk mengantisipasi keterbatasan 
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laboratorium.  Hal ini menunjukan bahwa ruangan laboratorium komputer SD N 

Minomartani 1 belum memenuhi standar.  

Adapun prasarana yang tersedia diruang laboratorium komputer meja guru 

dengan ukuran kecil, dan 1 kursi guru untuk  2 tutor, dalam laboratorim 

dilengkapi dengan 6 meja murid, yang dipergunakan untuk 6 komputer, dan 

keadaannya sudah mulai lapuk dan rusak, 1 whiteboard berukuran kecil.  

Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas input pada 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi masih perlu adanya perbaikan 

baik dari aspek perencanaan yaitu pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang tidak dsusun berdasarkan silabus, kualitas tutor, kuantitas dan 

kualitas dari sarana-prasarana ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

di SD N Minomartani 1. 

3. Pembahasan  Process 

Evaluasi proses pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

meliputi tiga faktor yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penilaian. 

Menurut hasil pengamatan pada proses ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi pada kegiatan awal mengenai kesiapan siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi baik, dilihat dari 

siswa masuk kelas tepat waktu, siswa juga telah mempersiapkan alat-alat tulis dan 

beberapa keperluan yang dibutuhkan selama proses kegiatan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi seperti buku catatan teknologi informasi dan 
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komunikasi, bolpoin, LKS (Lembar Kerja Siswa) dan juga modul yang disediakan 

dari lembaga untuk siswa. 

Sebelum pembelajaran berlangsung, tutor sudah mengucapkan salam dan 

membaca doa, dan juga sudah mempersiapkan materi yang akan diajarkan kepada 

siswa. Menurut hasil observasi pada proses pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi, dari aspek kesiapan pembelajaran tutor dan siswa 

dikatakan baik. 

Menurut hasil observasi pada proses kegiatan ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi, pelaksanaan ekstrakurikuler dilakukan melalui dua 

tahapan yaitu teori dan praktek. Pada pelaksanaan teori dikatakan cukup baik 

karena seluruh siswa mengikuti instruksi yang diberikan tutor. Tutor juga sudah 

memiliki RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang teknologi informasi 

dan komunikasi untuk sekolah dasar, namun dalam pelaksanaanya tutor belum 

menggunakan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) secara maksimal sebagai 

pedoman dalam proses pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Sebelum memulai proses kegiatan pembelajaran pada ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi, tutor melakukan pengecekan untuk tugas 

yang diberikan kepada siswa pada pelajaran sebelumnya, dan juga kelengkapan 

buku catatan siswa. Tutor menggunakan beberapa variasi metode pembelajaran, 

yaitu : ceramah, Tanya jawab, mencatat/tulis, lisan.  

Penggunaan media/alat dalam pelaksanaan teori dilakukan dengan baik oleh 

tutor. Tutor telah menggunakan papan tulis sebagai media untuk mencatat teori-
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teori yang dipersiapkan. Dengan menggunakan media/alat yang tepat dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi membantu kelancaran dalam 

proses penyampaian teori pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Kegiatan penilaian hasil belajar pada kelas teori dilakukan  pada saat proses 

dan akhir penyampaian topik. Jenis penilaian yang dilakukan adalah tertulis 

maupun secara lisan secara variatif. Penilaian dilakukan secara variatif dengan 

tujuan untuk menghindari kejenuhan siswa pada penyampaian materi juga untuk 

mengetahui kemampuan siswa tentang teknologi informasi dan komunikasi. 

Pada kelas praktek kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan sangat baik, 

karena siswa cenderung lebih berminat pada kelas praktek. Siswa juga tepat waktu 

untuk masuk dalam laboratorium komputer, dan 1 tutor sudah tersedia dalam 

kelas praktek tersebut. Menurut hasil pengamatan, pada pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler teknologi, tutor pada ekstrakurikuler ini telah mempersiapkan 

lembar kerja praktikum yang telah disesuaikan pada kelas teori.  

Pelaksanaan kelas teori dan kelas praktek ini saling berkaitan dan 

menentukan tingkat keberhasilan materi yang disampaikan. Sebelum kelas praktek 

dimulai, tutor yang berada pada kelas praktek bertugas untuk mempersiapkan 

komputer dan melakukan pengecekan kepada masing-masing komputer yang 

tersedia di laboratorium komputer.  Pada proses  pelaksanaan kegiatan praktek 

teknologi informasi dan komunikasi, tutor juga melakukan pengecekan dan 

memberi petunjuk kepada setiap siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
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oleh tutor. Adapun beberapa metode yang digunakan dalam kelas praktek adalah 

ceramah, dan game-game edukatif. 

Tutor pada kelas praktek belum menggunakan variasi pada penyampaian 

materi, dan menggunakan media/alat pembelajaran secara maksimal. Terbatasnya 

persediaan media/alat pembelajaran menjadikan tutor hanya menggunakan metode 

ceramah dan game-game edukatif. Namun tutor telah menerapkan metode belajar 

dengan berdiskusi maupun mengerjakan tugas dengan berkelompok. Kegiatan 

Penilaian dilakukan pada akhir penyampaian topik, dengan memberikan tugas 

yang harus dipraktekan oleh siswa. 

Pada proses kegiatan ekstrakurikuler seharusnya tertulis dalam panduan 

pengembangan diri yang mana isi dari buku panduan tersebut adalah rencana 

kegiatan dan isi kegiatan ekstrakurikuler sebagai pedoman kegiatan, namun 

kenyataan yang ditemui sekolah menyusun RPP (Rencana Proses Pembelajaran) 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi dan tidak ditemukan silabus yang  dirumuskan sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. 

Perencanaan pada proses pelaksanaan eekstrakurikuler masih dikatakan 

belum memenuhi standar, karena ditemukan panduan pengembangan diri yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan ekstrakurikuler, dan tidak 

ditemukan silabus namun ditemukan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Peraturan Menteri Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 

tentang standar prosesn pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari perencanaan 
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pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 

pengawasan.  

Dapat disimpulkan bahwa SD N Minomartani 1 masih perlu melakukan 

perbaikan pada aspek proses karena belum melakukan perencanaan dengan baik 

ditunjukan dari belum adanya Panduan Pengembangan diri, sebagai pedoman 

dalam proses kegiatan ekstrakurikuler dan penyusunan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang tidak disusun berdasarkan silabus, karena 

menurut hasil analisa dokumen tidak ditemukan adanya silabus dalam 

pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 

 

4. Pembahasan Hasil Product 

Dari hasil analisis dokumen pada hasil lembar penilaian siswa, Evaluasi 

product  pada Ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi menunjukan 

bahwa masih banyaknya siswa yang masih mendapatkan nilai dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM).  Menurut hasil wawancara kepada tutor hal ini 

dikarenakan adanya kekurangan komputer sehingga menyebabkan kurang 

meratanya penguasaan materi siswa tentang teknologi informasi dan komunikasi. 

Hasil yang diperoleh oleh siswa setelah mengikuti siswa menurut hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada kelas I, II, dan III menjadi lebih mengenal 

tentang konsep TIK dan penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari, mengenal 

bagian dari komputer dan penggunaanya dari hardware maupun software, dapat 

membuat kreasi gambar dan tulisan dengan mengenal software pengolah gambar 

seperti paint dan word Art, untuk kelas IV, V, VI, bisa menggunakan software 



 
 

 
 

89 
 

pengolah kata seperti Microsoft word, dan juga dapat membuat tabel dan 

berhitung dengan menggunakan microsoft excel. kegiatan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi adalah siswa menjadi terampil dalam 

menggunakan komputer dan mengakses internet. Menurut hasil wawancara 

kepada kepala sekolah, adapun hal-hal yang harus diperhatikan adalah perlunya 

pengawasan orang tua terhadap anak khususnya setiap penggunaan komputer dan 

internet, karena bisa mengakibatkan anak menjadi kecanduan tehadap internet, 

khususnya game online. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan atau sumbangan 

pikiran bagi berbagai pihak terutama SD Negeri Minomartani 1 yang 

bersangkutan.  Namun demikian penelitian ini terdapat banyak keterbatasan dan 

kelemahan.  

Keterbatasan dalam wawancara, masa jabatan kepala sekolah yang baru satu 

tahun di SD N Minomartani 1 menjadikan kepala sekolah belum paham mengenai 

latar belakang penyelenggaraan ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi yang merupakan program dari kepala sekolah sebelumnya. Minimnya 

pengetahuan tutor tentang kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang pengajar.  

Keterbatasan dalam pengambilan data contohnya pada analisis dokumen 

khusunya tentang transparansi penilaian yang di berikan tutor,  membutuhkan 

kerjasama yang baik antara peneliti dan tutor, begitu juga dengan wawancara dan 

observasi dapat dipengaruhi oleh tingkat ketelitian dan interpretasi peneliti dalam 
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melihat kondisi dan menganalisa dokumen. Keterbatasan dalam analisis dokumen 

contohnya, tidak tersedianya rekapan nilai kelas 1 hingga kelas IV pada semester 

sebelumnya, sehingga penilaian dilakukan dengan melihat nilai yang ada. 

Keterbatasan, waktu, biaya, dan kemampuan peneliti menjadi kendala tersendiri 

dalam penelitian ini.  

Penelitian ini fokus pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi  di SD Negeri Minomartani 1, sehingga penelitian ini hanya berlaku 

pada sekolah tersebut. Selain sedikitnya sumber artikel/jurnal  dan penelitian 

tentang teknologi informasi dan komunikasi pada sekolah dasar, sehingga peneliti 

sulit mendapatkan refrensi penelitian yang sejenis. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Context pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

berupa relevansi, tujuan pembelajaran ektrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi sudah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SD Negeri 

Minomartani 1 Sleman dengan didukung oleh orang tua murid dan guru kelas. 

2.  Input pada pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

berupa  bahan ajar sudah lengkap namun sekolah  belum memiliki kualifikasi 

guru pengajar yang dikhususkan untuk ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi, dan juga latar belakang pendidikan tutor S1 ekonomi dan 

sosial tidak sesuai dengan kualifikasi pengajar pada ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi, perlu pengembangan kompetensi mengajar 

khususnya pada bidang teknologi informasi dan komunikasi. Penggunaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai panduan dalam mengajar 

seharusnya diganti dengan panduan pengembangan diri yang seharusnya 

menjadi pedoman pada pelaksanaan ekstrakurikuler dan kelengkapan sarana-

prasarana seperti laboratorium dengan luas dan keadaan yang belum 

memenuhi standar ruangan laboratorium. 
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3. Process pada ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi berupa 

dapat berjalan baik namun masih perlu adanya perbaikan pada proses 

perencanaan dan pelaksanaannya, belum adanya panduan pengembangan diri 

dan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) sebagai panduan pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi menjadikan kegiatan 

belum disusun rekomendasi-rekomendasi untuk melaksanakan perbaikan. 

Minat siswa yang tinggi terhadap ektrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi terlihat dari adanya interaksi yang baik dari tutor dan siswa pada 

proses pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

menjadikan pelaksanaan ekstrakurikuler teknologi tetap berjalan. 

4. Product merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti pelaksanaan 

ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi yaitu siswa mengenal 

tentang konsep TIK dan penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari, 

mengenal bagian dari komputer dan penggunaanya dari hardware maupun 

software, dapat membuat kreasi gambar dan tulisan dengan mengenal software 

pengolah gambar seperti paint dan juga word Art untuk siswa kelas I hingga 

kelas III, menggunakan software pengolah kata seperti Microsoft word, dan 

juga dapat membuat tabel dan berhitung dengan menggunakan microsoft excel 

untuk kelas IV hingga kelas VI. Setiap siswa yang telah lulus dari SD N 

Minomartani 1 dan mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi mendapatkan piagam yang berisi keterangan telah mendapatkan 

materi teknologi informasi dan komunikasi. 
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B. Saran-saran 

1. SD N Minomartani 1, Perlu peningkatan pada perencanaan yaitu untuk 

membuat RPS (Rencana Pengembangan Sekolah) atau panduan 

pengembangan diri. Pelaksanaan ekstrakurikuler seharusnya diadakan diluar 

jam pelajaran sekolah. Pelaksanaan ekstrakurikuler TIK seharusnya tidak 

menggunakan RPP (Rencana Proses Pembelajaran) sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan melainkan menggunakan panduan pengembangan diri, 

perbaikan pada sarana prasarana khususya pada ruang laboratorium. 

2. Pihak tutor/guru agar melakukan peningkatan pada kualifikasi mengajar 

khususnya pada bidang teknologi informasi dan komunikasi dan peningkatan 

kemampuan tutor dalam penyusunan dan penggunaan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). 

3. Pengelola kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi perlu 

memperhatikan kualitas tutor yang disediakan untuk mengadakan pelatihan 

atau workshop yang bisa meningkatkan kemampuan pengajar khususnya pada 

bidang pembelajaran pada TIK. 
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CATATAN LAPANGAN 
TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip wawancara 1 
Narasumber    : Nugroho N. Atmodjo, S.Pd 
Hari / Tanggal wawancara : Senin, 22 Oktober 2012 
Waktu wawancara   : 07.30 
Tempat wawancara   : Ruang Kepala Sekolah 
 

Evaluasi Program Ekstrakurikuler Teknologi Informasi Dan Komunikasi di SD N 

Minomartani 1 

1. Bagaimana tujuan program ekstrakurikuler informasi dan komunikasi ? 

“Mengembangkan minat, bakat, dan kreatifitas siswa tentang kemampuan komputer”. 

 

2. Bagaimana ketercapaian tujuan program ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ? 

“Siswa mampu mengenali alat-alat komputer, mengoperasikan komputer dari paint, 

Microsoft office word, dan Microsoft office excel”. 

 

3. Bagaimana partisipasi orang tua murid terhadap ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi ? 

“Kegiatan ekstrakurikuler berawal dari kemauan orang tua, lalu orang tua 

berpartisipasi dalam pelaksanaan berupa bantuan dana untuk pendaftaran dan modul 

selain dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang disediakan sekolah untuk 

biaya operasional kegiatan ini”. 

 

4. Bagaimana karakteristik program ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi 

? 

“ Program ekstakurikuler teknologi informasi dan komunikasi merupakan program 

peningkatan ketrampilan siswa khususnya pada bidang teknologi informasi dan 

komunikasi. Dan program ini sudah diadakan 4 tahun di SD N Minomartani 

1.sekolah bekerja sama dengan mitra sekolah dalam pelaksanaanya baik dalam 

ketersediaan tutor, komputer, dan bahan ajar. Siswa mengikuti kegiatan satu kali 

dalam seminggu  setiap kelas mendapat waktu 2x35 menit, atau 2 jam pelajaran”. 
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5. Bagaimana  keterkaitan siswa terhadap ekstrakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi di SD N 1 Minomartani ? 

“ Siswa mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi , karena dapat 

mendukung pelaksanaan penugasan bagi siswa pada mata pelajaran yang lain. Contoh 

: bermanfaat untuk pembuatan madding, dan mengunduh peta”. 

 

6. Siapa saja yang dapat mengikuti ekstrakurikuler ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi ? 

“Seluruh siswa SD N Minomartani 1” 

 

7. Bagaimana sumber dana pelaksanaan ekstrakurikuler teknlogi informasi dan 

komunikasi di dapatkan ? 

“Menganggarkan kegiatan teknologi informasi dan komunikasi dari dana BOSNAS 

(Bantuan Operasional Sekolah Nasional)”. 

 

8. Bagaimana pengelolaan pada sumber dana pada pelaksanaan ekstrakurikuler 

teknologi informasi dan komunikasi ? 

“Sebagian Dana sebagian dari wali murid digunakan untuk pendaftaran lalu 

dibayarkan kepada lembaga yang mengadakan ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi untuk penggadaan modul dan lembar kerja praktek siwa. 

 

9. Bagaimana pengaturan jadwal untuk siswa yang mengikuti program ekstakurikuler 

teknlogi informasi dan komunikasi ? 

“ Jadwal pelaksanaan rutin dilakukan setiap hari senin dan selasa”. 

 

10. Bagaimana manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler teknologi 

informasi dan komunikasi ? 

“Siswa menjadi terampil dalam menggunakan komputer dan mengakses internet, 

namun dampak negatifnya anak bisa menjadi kecanduan internet”. 

 

11. Apa saja yang diperoleh siswa setelah mengikuti ekstrakurikuler teknologi informasi 

dan komunikasi ini  pak ? 
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“ siswa menjadi lebih terampil dalam menggunakan komputer dan mengakses 

internet, sangat membantu pada penugasan siswa dimapel lain contoh bermanfaat 

untuk pembuatan mading, namun ada juga dampak buruknya siswa menjadi 

kecanduan internet”. 

 

12. Apa saja kendala untuk pelaksanaan ekstakurikuler teknologi informasi dan 

komunikasi ini pak ? 

“ yaitu mbak lihat saja keadaan laboratoriumnya masih kurang, komputer juga 

belum memiliki sendiri masih meminjam pada mitra kerja sekolah, kedepannya aka 

nada perbaikan terkait ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi” 
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CATATAN LAPANGAN 
TRANSKRIP  WAWANCARA 

 
Transkrip wawancara 2 

 
Narasumber    : 2 Tutor Ekstrakurikuler Teknologi Informasi Dan 
Komunikasi 
Hari / Tanggal wawancara : Selasa, 16 Oktober 2012 
Waktu wawancara   : 08.34 
Tempat wawancara   : Laboratorium Komputer SD Minomartani 1 
 

Hasil wawancara dengan tutor : 

1. Peneliti : “Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teknologi 
informasi dan komunikasi ?”. 
Tutor    : “1 kelas ada 30 siswa kurang lebihnya  lalu di kalikan 6 kelas, kelas 1 
hingga kelas 6”. 
 

2. Peneliti : “ Siapa saja yang dapat mengikuti program  ekstrakurikuler teknologi 
informasi dan komunikasi di SD N Minomartani 1?” 
Tutor     : “Seluruh siswa mengikuti dari kelas 1 hingga kelas 6, dan bersifat 
wajib” 
 

3. Peneliti : “ Berapa tutor yang tersedia untuk 30 siswa dalam 1 kelas ?” 
Tutor     : “ Ada dua tutor” 
 

4. Peneliti : “Bagaimana kualifikasi untuk aagar bisa menjadi tutot teknologi 
informasi dan komunikasi ?” 
Tutor    :” Kualifikasi tutor semua jurusan , Sarjana Ekonomi dan Sarjana Sosial”. 
 

5. Penelti : “sudah berapa lama mbak mengajar pada ekstrakurikuler ini? 
Tutor   :”saya sudah mengajar selama 1 tahun, dulu pernah juga mngejar namun 
saya mendapat pekerjaan lain, lalu sya keluar karena tidak betah dengan 
pekerjaannya lalu saya kembali lagi mengajar”. 
 

6. Peneliti : “Bagaimana Pengaturan jadwal tutor dalam mengajar ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor    : “Masuk kelas kelas dibagi dua, jadi tutor dikelas untuk teori dan dilab 
untuk praktek” 
 

7. Peneliti  : “ Bagaimana Sarana dan prasarana yang tersedia pada laboratorium 
komputer SD N Minomartani 1 ?”. 
Tutor : “mencukupi, 1 komputer untuk 2 – 3 anak” 
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8. Peneliti  : “Apakah tersedia silabus untuk siswa ?” 
Tutor      : “Silabus untuk siswa tersedia. Ada buku lembaga/buku panduan”. 
 

9. Peneliti : “Bagaimana jumlah kehadiran siswa pada pelaksanaan ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor    : “ Jumlah kehadiran sesuai dengan jumlah kelas dan semua siswa 
mengikuti ekstrakurikuler TIK” 
 

10. Peneliti : “Bagaimana kesiapan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler teknologi 
informasi dan komunikasi ? 
Tutor   : “ Kesiapan siswa berupa modul, silabus, dan lembar kerja praktikum” 
 

11. Peneliti : “ Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor    :  “Sangat senang sekali TIK, hal-hal yang bisa belajar dan sekaligus 
bermain” 
 

12. Peneliti : “Bagaimana kemampuan siswa dalam mengikuti proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor    :“Siswa lebih cepat tanggap pada praktek”. 
 

13. Peneliti : “Bagaimana siswa mampu merespon petunjuk atau pertanyaan dari 
tutor ?” 
Tutor    ; “Siswa cepat tanggap dan merespon baik dan mengikuti instruksi dari 
tutor” 
 

14. Peneliti : “Bagaimana hasil evaluasi belajar siswa setelah pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor : “evaluasi kita lakukan sesudah penyampaian materi dengan melakukan 
pengecekan terhadap buku catatan siswa, terkadang kita beri kuis, dan kita 
sediakan lembar kerja praktikum untuk penugasan, juga ada ulangan 
harian,ulangan tengah semester, ujian akhir semester,”.  
 

15. Peneliti : “Apakah tersedia RPP yang disiapkan tutor dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi  ?” 
Tutor  : “RPP tersedia , dan disusun oleh lembaga”. 
 

16. Peneliti : “Bagaimana metode yang digunakan tutor dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor  : “Metode ceramah, Tanya jawab, praktek” 
 

17. Peneliti : “Bagaimana jumlah kehadiran tutor dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi ?” 
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Tutor   :“Tutor tersedia dua orang, buku kehadiran tutor belum diperbaharui”. 
 

18. Peneliti ; “Bagaimana interaksi tutor dengan siswa dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor   :“Tutor memperlakukan siswa sepert sahabatnya”. 
 

19. Peneliti : “Bagaimana evaluasi yang dipersiapkan untuk siswa dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi  ?” 
Tutor : “Evaluasi dilakukan sama seperti matapelajaran lain, dilakukan setiap hari 
/ ulangan harian , nilai terdiri dari nilai praktek dan teori serta ujian tengah 
semester dan ujian semester”. 
 

20. Peneliti : “Bagaimana prestasi akademik dana apa yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti  ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi ?” 
Tutor ; “siswa disini belum pernah mengikuti perlombaan, kalau untuk nilai 
disini masih dibawah rata-rata karena penggunaan 1 komputer untuk dua orang, 
sehingga menjdai kurang merata materi yang diberikan karena adanya 
keterbatasan waktu dan media belajar”. 
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CATATAN LAPANGAN 

HASIL OBSERVASI 
 

Catatan Lapangan SD Negeri Minomartani 1 dan Kegiatan ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Hari Senin 1 Oktober 2012 
 
  Sekitar pukul 08.00 peneliti mendatangi lokasi SD Negeri Minomartani 1 
dan langsung menuju keruang guru meminta izin bertemu dengan bapak kepala 
sekolah, kebetulan bapak kepala sekolah sedang berada ditempat yang bernama 
bapak Nugroho yang biasa disapa Bapak Nug. Pada saat iru ruangan kepala 
sekolah sedang mengalami perbaikan sehingga Bapak Nug berada diruang yang 
sama dengan bapak dan ibu guru yang lain. 
 Hari itu peneliti meminta tanda tangan persetujuan untuk melakukan penelitian 
di SD N Minomartani terkait ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 
Dan meminta beberapa data seperti profil sekolah, sambil melihat keadaan 
ruangan dan meminta inventaris sekolah khusus untuk ekstrakurikuler teknologi 
informasi dan komunikasi, namun belum tersedia inventaris tersebut. 
  Lalu Bapak Nug mempersilahkan saya langsung saja menuju ke 
laboratorium komputer, tempat pelaksanaan berlangsung. Tepatnya pada pukul 
08.30. pada hari itu saya bersalaman dan berkenalan dengan dua orang tutor SD N 
Minomartani 1, dan meminta izin untuk melakukan penelitian disitu. Pada waktu 
itu saya mengutarakan beberapa dokumen yang ingin saya lihat, seperti RPP, 
buku penilaian, presesnsi siswa,inventaris ruang laboratorium komputer, namun 
karena belum dipersiapkan lalu saya membuat janji kembali datang pada hari 
selasa, 2 oktober 2012. 
   Pada saat itu peneliti sudah melakukan pengamatan terhadap ruang 
laboratorium komputer, terlihat sempit karena luas yang hanya 14 m2  dan juga 
sarana prasarana seperti kursi meja yang sudah tidak layak digunakan untuk meja 
komputer, tidak tersedia meja yang layak untuk guru, lemari, dan whiteboard  
berukuran kecil yang disediakan karena keterbatasan ruang, tidak ada penerangan, 
sirkulasi udara, ataupun ventilasi. 
  Lalu peneliti melakukan pencatatan terhadap beberapa hal yang diamati, 
dan beranjak dari ruang laboratorium komputer ke ruang kepala sekolah untuk 
berpamitan. 
 

Catatan lapangan (2) selasa, 2 oktober 2012 kegiatan ekstrakurikuler 
teknologi informasi dan komunikasi SD N 1 Minomartani 1 
 
  Peneliti datang ke SD N Minomartani 1 sekitra pukul 08.00, lalu menuju 
ruang kepala sekolah meminta izin untuk melakukan penelitian kembali pada 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 
  Pada hari itu peneliti meminta beberapa data yang diperlukan untuk 
penelitian, pad saat itu ada ketersediaan RPP (Rencana Pembelajan Sekolah), 
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KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), namun tidak tersedia silabus, dan tidak ada 
presensi siswa, dan tidak tersedia daftar materi yang telah diberikan tutor untuk 
siswa, daftar nilai siswa yang masih berupa draft atau oret-oretan saja, sehingga 
peneliti mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian khususnya pada hasil 
evaluasi belajar. 
   Lalu siswa juga melakukan pengamatan pada situasi lingkungan 
laboratorium komputer, tampak menyudut namun banyak siswa yang lalu lalang 
didepan ruangan. Dengan tidak adanya penerangan, sirkulasi udara dan ventilasi 
sehingga tidak memungkinkan pintu ditutup. Sehingga proses pembelajaran yang 
dilakukan pada ruangan komputer sedikit bising, terutama apabila jam istirahat 
siswa, siswa lain ikut masuk kedalam ruang laboratorium komputer, dan 
menanyakan berbagai hal kepada tutor, sehingga mengganggu jam belajar pada 
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi. 
  Lalu penelitipun membuat janji kembali pada tutor untuk melakukan 
wawancara, dan meminta beberapa kekurangan data.  
 
Catatan lapangan (3), senin, 15 oktober 2012 
 
  Peneliti kembali mendatangi SD N Minomartani 1, lalu bertemu dengan 
guru dan meminta izin untuk melakukan penelitian pada ekstrakurikuler teknologi 
informasi dan komunikasi. Lalu peneliti melakukan observasi kemballi terhadap 
ruang laboratorium komputer, pencatatan terhadap sarana dan prasaran yang ada 
pada ruang laboratorium komputer. Terdapat 6 unit komputer, dan 4 kursi, 4 kursi 
panjang, 1 meja guru, 1 whiteboard, dan laboratorium komputer. 
  Lalu melakukan pengamatan dengan penampilan tutor, tutor berpakaian 
rapi dan sopan, dan setiap kali ekstrakurikuler berlangsung memang diampu oleh 
2 tutor. Tutor juga terlihat akrab dan mengenal nama-nama siswa dan tutor juga 
membina hubungan baik dengan guru-guru lain. Juga melakukan pengamatan 
terhadapa penampilan siswa dan perilaku siswa, siswa berpakaian rapi, sopan juga 
ramah terhadap orang-orang baru. 
  Pada pukul 09.30 tutor melakukan pengamatan pada kelas teori 
ekstakurikuler teknologi informasi dan komunikasi pada kelas iv, pada saat itu 
tutor sudah mempersiapkan materi, tutor memasuki kelas lalu membuka pelajaran. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran,  tutor terlihat belum menggunakan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai pedoman mengajar. Tutor 
menyampaikan materi dengan metode mencatat di papan tulis dan memberi 
penjelasan pada beberapa materi pelajaran., dan beberapa pertanyaan untuk 
melakukan interaksi kepada siswa. 
  Seusai tutor selesai mencatat dipapantulis, lalu tutor memberikan 
penjelasan terkait materi yang dicatat dipapan tulis, dan beberapa pertanyaan-
pertanyaan lisan diberikan kepada siswa. Siswa terlihat mencatat dengan tenang, 
dan juga  merespon pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh tutor. Menunjukan 
interaksi yang baik antara tutor dan siswa. Setelah siswa selesai mencatat, lalu 
siswa memintakan tanda tangan tutor pada caatatan materi yang telah dicatat, 
sesekali tutor juga melakukan pengecekan karena ada beberapa murid yang belum 
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selesai lalu meminta tandatangan. Dan pada saat itu ada siswa yang tidak 
membawa buku catatan lalau mendapatkan teguran dari tutor. 
  Setelah selesai mencatat siswa berpindah keruang laboratorium komputer, 
setiap 1 meja mendapatkan 1 lembar kerja praktikum, berisi tentang tugas tugas 
yang berkaitan dengan teori yang telah disampaikan oleh tutor dikelas. 1 meja 
berisi 2-3 orang siswa. Sesekali tutor melakukan pengecekan pada tugas-tugas 
yang dikerjakan lalu memberikan pengarahan. 
  Setelah kelas praktek selesai lalu siswa kembali kelas, lalu tutor  menutup 
pelajaran dan memberikan beberapa tugas yang harus dipersiapkan pertemuan 
besok. 
   
Catatan lapangan (4) Selasa, 16 oktober 
  Pada pukul 08.00 peneliti mendatangi ruang komputer untuk melakukan 
wawancara, dan mengamati tentang sikap dan perilaku tutor terhadap peneliti. 
Tutor menerima peneliti dengan baik dan menjawab pertanyaan tutor. Namun ada 
beberapa hal yang belum dimengerti tutor, tentang beberapa hal yang harus 
dipersiapkan sebagai seorang pengajar untuk ekstrakurikuler teknologi informasi 
dan komunikasi. Contoh: penyusunan RPP, penggunanaan RPP, sistematika 
pemberian penilaian, landasan-landasan yang menjadi acuan pada pembelajaran 
teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini dikarenakan latar belakang tutor yang 
belum sesuai dengan ektrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dan juga 
belum pernah mengikuti pelatihan atau workshop yang bertema tentang 
kompetensi pendidik atau pembimbing ekstrakurikuler teknologi informasi dan 
komunikasi. 
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CATATAN LAPANGAN 
RINGKASAN STUDI  DOKUMENTASI 

 

 
    1.Ruang Laboratorium Komputer Nampak Depan 
         SD N Minomartani 1 

 
 

 
2.Ruang Laboratorium Komputer Nampak dalam 

  SD N Minomartani  
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3.Daftar nilai siswa kelas II,  IV dan VI 
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MATRIKS PENENTUAN PRIORITAS PROGRAM (RKS/RKJM) 
 

SD NEGERI MINOMARTANI 1 
 

NO NAMA PROGRAM KEGIATAN 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 PENANGGUNGJAWAB 
KEGIATAN I II I II I II I II 

1 Pengembangan Kompetensi 
Lulusan (Bidang Akademik 
dan Non Akademik) 

Rapat telaah/bedah 
SKL, dan 
Penyusunan KKm 
Sosialisasi Ujian 
 

 √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 

2 Pengembangan 
Kurikulum/KTSP 

Worksop 
pengembangan 
kurikulum, silabus, 
rpp 
Rapat penyusunan 
kurikulum 
Evaluasi pelaksanaan  
KTSP 

√ 
 
 
 
√ 

 √ 
 
 
 
√ 

 √ 
 
 
 
√ 

 √ 
 
 
 
√ 

 KS dan Guru 
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3 Pengembangan Pembelajaran Worksop penyusunan 
perangkat administrasi 
pembelajaran 
Pengadaan 
pembelajaran 
remidial/pengayaan 
Peningkatan kegiatan 
ekstrakurikuler 
Pengadaan 
pembelajaran di luar 
kelas 
 

√  
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 

KS dan Guru 

4 Pengembangan Sistem 
Penilaian 

Worksop 
penegembangan 
kompetensi guru 
dalam penilaian 
Pelaksanaan penilaian 
secara berkala ( 
ulangan harian, UTS, 
UAS, TKM) 
(Standar Penilaian) 

√ √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 

5 Pengembangan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 

KKKS?MKKS, 
KKG/MGMP 
(Standar PTK) 

√        KS dan Guru 

6 Pengembangan Sarana dan 
Prasarana Sekolah 

Perawatan sekolah 
dan pengadaan sarpras 
(Standar Sarpras) 

√ √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 

7 Pengembangan Manajemen 
Sekolah 

Penyusunan RPS, 
RKS, RKAS, RAPBS 

√        KS dan Guru 

8 Pembinaan Pelaksanaan √ √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 
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Kesiswaan/Ekstrakurikuler ekstrakurikuler 
9 Budaya dan Lingkungan 

Sekolah 
Perawatan, 
pengadaan, dan 
pemeliharaan sarpras 

√ √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 

10 Penanaman Karakter (Budi 
Pekerti) 

Kegiatan 
ekstrakurikuler 
Pembelajaran di kelas 
Lomba siswa 

√ √ √ √ √ √ √ √ KS dan Guru 
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PROFIL SARANA PRASARANA TAHUN 2012 

No Nama  

Ketersediaan 
Ruangan 

Ketersediaan Alat dan Bahan dan 
kondisi Kondisi Kerusakan Gedung Status Hak Milik Gedung 

/Ruang  

Ada  Belum Sesuai 
Standar 

Belum 
Sesuai 
Standar 

Kekurangan Baik  
<25% 

Rusak 
Ringan 
<50% 

Rusak 
Berat 
>50% 

Total  Milik Sendiri Bkn Milik 
Sendiri 

1 Ruang Kelas √ √ √ 6 √   
2 Ruang Lab Kimia    
3 Ruang Lab Biologi   
4 Ruang Fisika    
5 Ruang Komputer  √   
6 Ruang Lab B. Ind   
7 Ruang Lab B. Ing   
8 Ruang Perpustakaan  √ √ √ 1 √   
9 Ruang Multimedia   
10 Ruang Aula   
11 Ruang Kep Sek √ 1 √   
12 Ruang Guru  √ √ √ 1 √   
13 Ruang TU   
14 Ruang Konseling / BK   
15 Ruang UKS √ √ √ 1 √   
16 Ruang OSIS    
17 Musholla √ √ √ 1 √   

Keterangan : beri tandang (√) pada kolom isian yang sesuai 
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ANALISIS KEBUTUHAN GURU 

NO BIDANG STUDI MATA 
PELAJARAN 

FORMASI KEBUTUHAN GURU TAHUN 2011/2012 
JUMLAH GURU YANG ADA KEBUTUHAN SEHARUSNYA 

PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH 
1 Guru kelas 1      1 1 1       1 
2 Guru kelas 2 1       1 1       1 
3 Guru kelas 3 1     1 1        1 
4 Guru kelas 4 1     1 1       1 
5 Guru kelas 5 1       1 1        1 
6 Guru kelas 6 1     1 1        1 
7 Agama Islam 1       1 1        1 
8 Agama Katolik 1       1 1       1 
9 Agama Kristen     1 1 1        1 
10 Penjaskes 1     1 1 1       1  
11 Bahasa Inggris     1 1 1       1 
12 TIK     2 2     2 2 
13 Pendidikan Seni 1       1 1       1 

Keterangan: 
Kebutuhan guru dengan dasar jam wajib mengajar = 24 jam/minggu 
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NO BIDANG STUDI MATA 
PELAJARAN 

FORMASI KEBUTUHAN GURU TAHUN 2011/2012 
KELEBIHAN KEKURANGAN 

PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH 
1 Guru kelas 1 1       1 
2 Guru kelas 2         
3 Guru kelas 3         
4 Guru kelas 4         
5 Guru kelas 5         
6 Guru kelas 6         
7 Agama Islam         
8 Agama Katolik         
9 Agama Kristen         
10 Penjaskes         
11 Bahasa Inggris         
12 TIK         
13 Pendidikan Seni         
14 Tenaga Perpustakaan       1 1 

 
Keterangan: 
Kebutuhan guru dengan dasar jam wajib mengajar = 24 jam/minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

130 
 

 
DATA PENDUKUNG 

 
 

I. KEADAAN SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
II. KEADAAN GURU DAN TENAGA ADMINISTRASI 

 
 
 
 
 
 
 
 

REKAPITULASI MURID, ROMBONGAN KELAS (ROMBEL) DAN RUANG KELAS 

JUMLAH SISWA TP 2011/2012 T
ot
al 
Si
s
w
a  

Rombongan Kelas  
Total 
Romb

el 

Kondisi Ruang 
Kelas  

Total 
I II III IV V VI 

B
ai
k 

Rusa
k 

Ring
an  

Rusa
k 

Berat  

L P Jl
h L P Jl

h L P Jl
h L P Jl

h L P Jl
h L P Jl

h  I II III IV V V
I      

 12  9 21 10 12 22 16 8 24 13 10 23 20 9 29 12 
1
1 23 

14
2 1 1 1 1 1` 1 6 √ 6 

Tenaga EduKatif dan Administrasi berdasarkan golongan  Tenaga Educatif dan Administrasi berdasarkan umur 

Tenaga Guru PNS / Honor Dll 

Tota
l 

Tenaga Administrasi PNS 
/ Honor   Tenaga Guru PNS / Honor Dll Tenaga Administrasi PNS / Honor  

Golongan  

Jlh 
H
on
or 

Ba
ntu 

Ko
ntra

k 

Golongan  
Jl
h 

H
on
or 

Tota
l 

Umur Jumlah 
Tota

l 

Umur Jumla
h Tota

l II II
I 

I
V I II II

I IV <40 41-
50 

51
-

55 

56-
57 >58 L P 20-

29 

30
-

39 

40-
49 

50
-

55 
>55 L P 

  3 6 1 10 3 3 11 14 
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III. KEADAAN UN/UAS 
 

Peserta UN Tahun Ajaran 2011/2012 
 

 

Tahun 
Pelajaran  

BAHASA INDONESIA MATEMATIKA IPA TOTAL 

Pesert
a  

Lulu
s 

Tdk. 
Lulus % Pesert

a  
Lulu

s 

Tdk
. 

Lul
us 

% Pesert
a  

Lulu
s 

Tdk. 
Lulu

s 
% Pese

rta  
Lulu

s 

Tdk. 
Lulu

s 
% 

2010/2011                             
2011/2012 23 23 100 23 23 100 23 23 100 23 23  100 
,  

 
 
 
 
 
 
 
 

Guru berdasarkan Ijazah Tenaga Administrasi berdasarkan Ijazah 
D2 / 

SLTA 
Diploma 3 Sar Mud Sarjana / S1 S 2 / S 3  Total 

SD SMP SLTA D2/D3 S1 Total Keg Non Keg Non Keg Non Keg Non 

3 7 10 
 
 
 

Kebutuhan Tenaga Administrasi dan Penjaga Sekolah  
Tenaga TU yang ada  Kebutuhan Seharusnya  Kekurangan / Kelebihan  

SD SMP SLTA D2/D3 S1 Total SD SMP SLTA D2/D4 S2 Total SD SMP SLTA D2/D3 S3 Total 
1 1 2 1 1  2 
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Nilai UN / UAS TP. 2010/2011 

Indikator  
BAHASA 

INDONESIA MATEMATIKA IPA 
Terendah 
Tertinggi 
Rata-rata  

 
 

Nilai UN / UAS TP. 2011/2012 

Indikator  
BAHASA 

INDONESIA MATEMATIKA IPA 
Terendah 7,20 4,50 5,57 
Tertinggi 9,40 9,25 9,00 
Rata-rata  8,40 7,49 7,42 

 
Mutasi Masuk  Mutasi Keluar  

KLS L P TOTAL KLS L P TOTAL 
I 12 9 21 I       
II 10 12 22 II       
III 16 8 24 III       
IV 13 10 21 IV    
V 20 9 27 V    
VI 12 11 22 VI    

 JUMLAH 137  JUMLAH  
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PROFIL SARANA PRASARANA TAHUN 2012/2013 

No Nama  

Ketersediaan 
Ruangan 

Ketersediaan Alat dan Bahan dan 
kondisi Kondisi Kerusakan Gedung Status Hak Milik Gedung 

/Ruang  

Ada  Belum Sesuai 
Standar 

Belum 
Sesuai 
Standar 

Kekurangan Baik  
<25% 

Rusak 
Ringan 
<50% 

Rusak 
Berat 
>50% 

Total  Milik Sendiri Bkn Milik 
Sendiri 

1 Ruang Kelas √ √ √ 6 √   
2 Ruang Lab Kimia    
3 Ruang Lab Biologi   
4 Ruang Fisika    
5 Ruang Komputer  √   
6 Ruang Lab B. Ind   
7 Ruang Lab B. Ing   
8 Ruang Perpustakaan  √ √ √ 1 √   
9 Ruang Multimedia   
10 Ruang Aula   
11 Ruang Kep Sek √ 1 √   
12 Ruang Guru  √ √ √ 1 √   
13 Ruang TU   
14 Ruang Konseling / BK   
15 Ruang UKS √ √ √ 1 √   
16 Ruang OSIS    
17 Musholla √ √ √ 1 √   

Keterangan : beri tandang (√) pada kolom isian yang sesuai 
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ANALISIS KEBUTUHAN GURU 

NO BIDANG STUDI MATA 
PELAJARAN 

FORMASI KEBUTUHAN GURU TAHUN 2012/2013 
JUMLAH GURU YANG ADA KEBUTUHAN SEHARUSNYA 

PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH 
1 Guru kelas 1      1 1 1       1 
2 Guru kelas 2     1 1 1       1 
3 Guru kelas 3 1     1 1        1 
4 Guru kelas 4 1     1 1       1 
5 Guru kelas 5 1       1 1        1 
6 Guru kelas 6 1     1 1        1 
7 Agama Islam 1       1 1        1 
8 Agama Katolik 1       1 1       1 
9 Agama Kristen     1 1 1        1 
10 Penjaskes 1     1 1 1       1  
11 Bahasa Inggris     1 1 1       1 
12 TIK     2 2     2 2 
13 Pendidikan Seni     1 1 1       1 
            

Keterangan: 
Kebutuhan guru dengan dasar jam wajib mengajar = 24 jam/minggu 
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NO BIDANG STUDI MATA 
PELAJARAN 

FORMASI KEBUTUHAN GURU TAHUN 2012/2013 
KELEBIHAN KEKURANGAN 

PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH PNS Bantu  Kontrak Honor JMLH 
1 Guru kelas 1 1 1 1       1 
2 Guru kelas 2 1 1 1        1 
3 Guru kelas 3 1         
4 Guru kelas 4 1         
5 Guru kelas 5 1         
6 Guru kelas 6 1         
7 Agama Islam 1         
8 Agama Katolik 1         
9 Agama Kristen         
10 Penjaskes 1         
11 Bahasa Inggris 1         
12 TIK 2         
13 Pendidikan Seni 1     1   1 
14 Tenaga Perpustakaan       1 1 

 
Keterangan: 
Kebutuhan guru dengan dasar jam wajib mengajar = 24 jam/minggu 
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DATA PENDUKUNG 
 

 
I. KEADAAN SISWA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
II. KEADAAN GURU DAN TENAGA ADMINISTRASI 

 
 

REKAPITULASI MURID, ROMBONGAN KELAS (ROMBEL) DAN RUANG KELAS 

JUMLAH SISWA TP 2012/2013 T
ot
al 
Si
s
w
a  

Rombongan Kelas  
Total 
Romb

el 

Kondisi Ruang 
Kelas  

Total 
I II III IV V VI 

B
ai
k 

Rusa
k 

Ring
an  

Rusa
k 

Berat  

L P Jl
h L P Jl

h L P Jl
h L P Jl

h L P Jl
h L P Jl

h  I II III IV V V
I      

 12  9 21 10 12 22 16 8 24 13 10 23 20 9 29 12 
1
1 23 

14
2 1 1 1 1 1` 1 6 √ 6 
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Tenaga EduKatif dan Administrasi berdasarkan golongan  Tenaga Educatif dan Administrasi berdasarkan umur 

Tenaga Guru PNS / Honor Dll 

Tota
l 

Tenaga Administrasi PNS 
/ Honor   Tenaga Guru PNS / Honor Dll Tenaga Administrasi PNS / Honor  

Golongan  

Jlh 
H
on
or 

Ba
ntu 

Ko
ntra

k 

Golongan  
Jl
h 

H
on
or 

Tota
l 

Umur Jumlah 
Tota

l 

Umur Jumla
h Tota

l II II
I 

I
V I II II

I IV <40 41-
50 

51
-

55 

56-
57 >58 L P 20-

29 

30
-

39 

40-
49 

50
-

55 
>55 L P 

  3 6 1 10 3 3 11 14 

Guru berdasarkan Ijazah Tenaga Administrasi berdasarkan Ijazah 
D2 / 

SLTA 
Diploma 3 Sar Mud Sarjana / S1 S 2 / S 3  Total 

SD SMP SLTA D2/D3 S1 Total Keg Non Keg Non Keg Non Keg Non 

3 7 10 
 
 
 

Kebutuhan Tenaga Administrasi dan Penjaga Sekolah  
Tenaga TU yang ada  Kebutuhan Seharusnya  Kekurangan / Kelebihan  

SD SMP SLTA D2/D3 S1 Total SD SMP SLTA D2/D4 S2 Total SD SMP SLTA D2/D3 S3 Total 
1 1 2 1 1  2 






























































